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l

Bagus Prasetya; Kinerja Antar.Protokel EIGRP, 1S-1S, Dan QSPF Rengan Metode
Route Redistribution Menggunakan GNS3

Pembimbing: Ir. Primantara Hari Trisnawan, M.Sc, dan Kasyful Amron, S. T,
M.Sc.

Terdapat . bermacam-macam rrouting Protokol . vang .digunakan, . pada
topologi iaringan saat.ini. EIGRP, IS-1S-dan OSPF merupakan.contoh dari routing
Protokol yang sering digungkan pada,sebuah. topologi .jaringan. setiap routing
Protokol tersebut memiliki perbedaan, algortima untuk berkomunikasi dan juga
memiliki .perbedaan .cara kerja algoritma. Oleh karena itu diberikan metode
tambahan seperti route redistribute_agar pada Protokol yang berbeda dapat
berkomunikasi di sebuah topologi. Pada peneiitian ini dilakukan pengamatan
terkait metode route redistribute untuk mencari routing Protokol manakah yang
memiiiki kinerja yang paling baik di dalam sebuah topologi jaringan yang sama.
Simulator yang digunakan adalah Grapnical Network Simulator 3 atau (GNS3)
dengain mernigguriakain topolog! hirarki. Skenario'yang dilakukan'adaiah ‘dengan
mengirimkan paket’ ICMP PING dari source ke destiration untuk mengamiati waktu
Round-Trip dan' waktu convergence. Hasil-penelitian ‘menunjukkan’ bahwa setiap
routing Protokol dapat dijalankan dengan metode reute redistribute’ dan router

dengan Protokol IS-iIS'memilikiwaktu Round-Trig 531,4'ms danwaktu convergence
158,2 <./ Waktu “tersebut' merupakan waktu ‘terendah/ dibandingkan dengan
Protokal lainnhya dan rmembuktikan bahwa Protokol 1SIS mampu bekerja dPrg
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ABSTRACT

Bagus Prasetya, Peiformance Between EIGRP, IS-iS, and OSPF Frotocols With
the Route Redistribution Method Using GNS3
Supervisors: Ir. Primantara Hari Trisnawan, M.Sc, and Kasyful Amron, S. T,
M.Sc.

There are-many. routing protokols used in the current netwaoik tonclogy.
EIGRP, 1S-IS and. OSPF.are examples of routing protokols in a network tooology.
each of these routing protokols has different algorithm to communicate and aiso
has different ways of-working algorithms. Therefore, additional methods such as
route, redistribute are. given.so that different protokols can communicate in a
topology. In this research, an analysis related to the route redistribute methodto
find which routing protokoi has the best performance in the same network
topology. This study uses the Graphical Network Simuiator 3 or (GNS3) and uses a
hierarchical topology. The scenario is to send an iCMP PING packet from source to
destination to observe the round-trip time and convergence time. The resuits
showed that 'each routirig protokol can be run by the route redistribute method.
Tnie IS-IS protokoi as‘a round-irip time of 531.4 miillisecondsand a convergence
time of 158.2 seconds that makes time is-the lowest time compared to other
protokols ‘and-proves that the /SIS protokol is able to 'work well en' the route
redistribute method.

Keywords: Route Redistribute, EIGRP, 1S-15, OSPF, GNS3
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BAB 1 PENDAHULUAN

l

Bab ini menjelaskan mengenaiawal dari.sebuah penelitian. Isi dari bab satu
adalah dimulai dari latar belakang penelitian ini dapat terbentuk. Dalam bab satu
akan dibeberkan perihal awal dari sebuah penelitian, yang akan dilaksanankan.
Dimulai dari latar belakang "yang didapat .dari background permasalahan,
kemudian akan dijelaskan secara rinci masalah yang ada dalam latar belakang dan
munculnya  pertanyaan-pertanyaan . bagaimana = sebuah = masalah dapat
diselesaikan dalam penelitian ini. Kemudian terdapat tujuan dan manfaat dalam
penelitian yang berfungsi sebagai informasi kepada pembaca penelitian ini.
Sistematika pembanasan dilakukan sesuai dengan format dan peraturan-yang
sudah-ditetapkan olelviristansi penelitian.
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1.1 Latar Belakang

Routing merupakan proses menentukan rute end-to-end dari sebuah paket
untuk sumber ke tujuan (Kurose, 2017). Daiam hal ini, routing juga digunakan
dalam Internet untuk pemrosesan pengiriman dalam sebuan jaringan komputer
tertentu ke jaringan yang lain. Dalam menjaga agar data di'dalam proses routing
yang dapat saiing berkornunikasi, maka diperiukan pengurutan darirute daiaim.
Secara garis besarnya’ routing ‘terbagi menjadi 2 bentuk, yang pertania adalah
routing statis' danyang kedue adalah routing diriarmis. ‘Routing dinamisrnerupakan
routing' dirmana ‘router mempelajari sendiri rute terbaik yang- dipilih - untuk

ditempuh dan-meneruskan paket darisebuahjaringan ke jaringan-lainnya (Sofana,
2012). Ada‘beberapa jenis routing dinamis yang sering digunakan diantaranya
Enhanced Interior Gateway Routing Protokol atau disingkan EYGRP), [ntermediate
System to'Intermediate System atau disingkat 1S:1S, dan OSPF (Open Shioriest Path
First atau vang disingkat OSPF (Lemma, Hussain & Arjelo,; 2009). Meaurut sofana
(2012) tiap-Protokol Reuting: tersebut mempunyai' kekurangzn den kelebihan
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masmg- masmg.

3eberapa masalah pada jaringan-timbui dan susah diatasi oleh' perangkat
Router secara otomatis Kadang masaiah'‘jaringan ini ‘muncul karena“terdapat
perbedaan antara Protokel routing daiam sebuah autonomous system atau yang
biasa disingkat AS. Perbedaan Protoko' nidisebabkan 'karena Heberapa faktor
seperti: kebutuhan routing Protokol yang berbeda ditigg JAS. penggabungan
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sebuah topologi jaringan dengan Protekol vang berbeda, dan-pergantian rouiing
Protokaoi sebuah -topologi jaringan, sehingga diperlukan campur tangan admin
network, (Sofana, 2'”'17) Karena itu: digerlukan| 'sebual: metcde 1 sebagai
penghubung antara beberapa Protokcl routing didalam sebuah topologi: Topelogi
adalah diagram arsitektur sebua.. jaringan kemputer. Topologi adalah ketentuan
untuk menguhubungkan-antara komputeratau routersecara-fisik. (Sofana; 2012).
Autonomous System atau yang disingkat AS.ialah .sebuah.jaringan atau beberapa
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kumpulan jaringan yang terlektak dalam kendali administrator yang sama. Contoh
dari Autoncrnous System adalan kumpulan perangkat komputer’ pada sebuah
perusahaan- yang ‘mecmpunyai’ administrator' sama dalany proses kontrol ‘dan
konfigurasinya (Bhagat, 20. 2) Salah satu metode penggabunganrouting protokel
pada sebuah topoicgi-adaleh metode route redistribution.

|

Route Redistribution didesain_untuk membagikan informasi routing dari
satu proses protokol ke proses protokoi yang berbeda dalam Router yang sama.
Contohnya daiam meiakukan pendefinisian rute pada Protokoi RIP ke OSPF maka,
RIP-harus mempelajari karakteristik OSPF dan memberikan parameteryang sésuai
dengan OSPF Ke dalam protokol RIP (Le, Xie and Zhang, 2607). Oleh karena itu,
vendor  dari’ Router -mernberikan cara -rnelalui -Route " Redistribution ' supaya
kebutuhan padajaringan dapat tercukupi (Le, Xie & Zhang, 2007). Fokek perielitian
inl adalah 3°Routing Protokol; yaitu EIGRP; IS-IS'dan-juga OSPF. Ketiga-protokel
routing tersebut -adalah Protokel routing yang sering digunakan dalam sebuah
topologi jaringan perusahaan dan instansi. E!GRP adalah/Protokol Routing vang
menggunakan-distance vector (Athira, Abrahami & Sarigeetha, 2017). 15-1S adzaiah
Protokaiirouting yang bekerjardengan menggunakan Algoritria:Link-State Routing
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(Farhangi, ‘Rostami & Golmchammaedi, O‘L ;. OSPFrmerupakan macam dari
Protokoi FO""ﬁ.""Q L'nk State yang merupakan perkembangan Routing Information
Protokot (RIP){Sofana, 2012).

oengan menjalankan genelitian yar‘g terfokus pada Route Redistribution
dalam-routing protokel EIGRP, 1S-1S dan"QSPF diharapkan dapat mengetahui cara
kerja dari Route Redistribution, membearikaninformasimengenai konfigurasi route
redistribute-dan untuk mengetahui apakah Route Redistribution mermpangaruhi
walctu  ‘pengiriman. data' dari’ source ke “destination. ‘Route -Redistribution
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diharapkarn-mampu ~meniawab  pertanvaan-pertanyaan cterssbut dan’'/ dapat

2
Eg!

diimplementasikan-oada jaringan secara nyata di perusahaanidaiinstansizinstansi
lain’yang menggunakan protoke! routing yang komplek mnamun padaarea dan
kontrol: yang«sama.- Penelitian; ini " juga diharapksn dapat -mehjadi  bahan
pertimbangan-atau referensi untuk penelitian-penelitian kedepzn,
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1.2 Identifikasi Masalah

Seorang administrator jaringan memiliki berbagai macam kendala dalam

menciptakan;sebuah tooologi jaringan.-Salah satu 'kendala: yang didapat adalan

untuk melakukan - penggabungan berbagai Protokoi ‘reuting: veng: i memilki
perbedaan algoritma di-dalam sebuah’ autonomous system i topolegi-jaringan:
Perbedaan penggunaan protokol routing dikarenakan adanya kebutuhan: sistem
jaringanyang berbedaatau adanyva penggabungan topologijaringan agar topologi
tersebut, mencakup lebih. luas. Algortima. seperti EIGRP, IS-IS.dan OSPF.adalah
contoh algoritma routing yang sering digunakan.dalam.topolegi jaringan saat.ini.
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Masaiah' ini- mengakibatkan ‘Router yang memiiiki perbedaan ‘algoritima perlu
dikonfigurasi dengan metode khusus agar aapat saling berkomuriikasi.

l

Ada beberapa metode dalam menggabungkan routing Protoke!. Salah satu
metode yang digunakan adalah-metode Route Redistribution. Route Redistribution
digunakan sebagai “iembatan” komunikasi dalam perbedaan protokol routing
yang ada.di sebuah topologi jaringan. Daiam penerapannya, route redistribution
harus dilakukan konfigurasi agar antar protokcl tersebut dapat terhubung.
Konfigurasi ini menimbuikan berbagai macam pertanyaan seperti, apakan Route
Redistribution  dapat  dijalankan dibeberapa algoritma routing yang sering
digunakan saat iri, apakah ‘dalam pengiriman paket sebuah Router’akar memiliki
perbedaan waktu jika Protokol ‘routing berbeda, dan 'kenapa setiap algoritma
routing yang' dikonfigurasikan' dengan Route’ Redistribution memiliki’ perbedaan
waktu.
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1.3 Rumusan Massalah

Daripenjelaskan padaiatar belakang, maka dapat ditarik rumusan masalah
seperti berikut:

1., .Apakah. .teknik Redistribution -dapat digunakan. pada..routing Protokol
Enchanced Interior Gateway. Routing. Protokol (EIGRP), Intermediate
System-intermediate System (IS-IS) dan Open Shortest Path First (OSPF)
pada routeryang terdapat di simulatoi?

2. Bagaimana perobandingan wakiu yang calam proses pengiriman paket dari
asal’hirgga ke ~tujusn pada setiap Protokol routing ‘dengan route
Redistribution?
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1.4 Tuivan
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Tujuan-dalam penelitian - adalah untuk nmendapatkan-waktu komunikasi
terbaik dari: kornbinasi protokol routing Protokol/ Enchanced Interior -Goteway
Routing Protokol (EIGRP), Intermedizte Systern-Intermediate Syster ({1S-1S) dan
Open ShortestPaih First {OSPF) dengen menggunakan metede Redistribution dan
dzpat dijalankaripada jarir p 1 yang sesungguhinya. Tujiuan dzii penelitian vang
kedua adzalah untuk mendapatkan kesimpulan kinerja dari routing - Protoko!
Enchanced. Interior Gateway  Routing Protokol (EIGRP) Intermediate  System-
Intermediate - System: (IS-IS)..dan Cpen - Shortest ‘Path. -First (OSPF)..dengan
menggunakan.. metode . Redistribution. . Dari  tujuan | tersebutakan —didapatkan
manfaat dari sebuah penelitian.
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1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai referensi administrator. jaringan
untuk melakukan kombinasi routing protokol yang berbeda dengan menggunakan
metode route redistribute. Selain itu, penelitian.ini berfungsi untuk memberikan
pengetahuan kepada-pembaca mengenai. Protokol Enchanced .Interior. Gateway
Routing Protokol (EIGRP), Intermediate System-Intermediate System (IS-IS} dan
Open Shortest Path First (OSPF) yang berkomunikasi menggunakan teknik Route
redistribute, mengetahui perbedaan. waktu dari pembahasan yang dilakukan
dalam penelitian ini kepada pembaca agar menjadi pertimbangan dalam memilih
Protokol sesuai dengan kebutuhan dalam sebuah topologi jaringan dan dapat
menjadi bahan pertimbangan atau referensi untuk-penelitian kedepan.

san Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah, maka diberikan batasan masalah
sebagai berikut:

Protokolvang digunakan adaiah Routing Protokol EIGRP, 4S-i5dan OSPF.

Pengujian menggunakan simulator GNS3.

. Pengujian dijalankan dengan menggunakan metode Redistribution.
.‘Menggunakan |\CMP.PING pada proses pengujiannya.

. Parameter “pengukuran perbandingan vang dilakukan “menggunakan

waktu Round-Trip dan waktu convergence.

Pengkonfigurasian network menggunakan IP versi 4.

1.7 Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan berfungsi sebagai gambaran dan uraian dari laporan
penelitian secara garis besar meliputi beberapa bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai' awal-dari penelitian-yaitu-latar velakang, dilanjutkan
dengan rumusan masalah, menjaoarkan - tujuan dan manfaat penelitian,dan

batas'dari penetitian.
BAB Il LANDASAN KEPUSTAKAAN

Landzsan. kepustakaan adalah bab. yang: berisi itentang kumpulan. kaiian
Pustaka dan beberapa dasar teori-untuk menunjang terlaksananva penelitian
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BAB il METODOLOGI

Menjelaskan tentang kerangka penelitian dan rancangan sistem, kerangka
pengujian dan pembahasan kinerja.sistem dan pengambilan kesimpulan pada
penelitian.

BAB IV IMPLEMENTAS!

Menjelaskan tentang ' alur perancangan simulasi 'dan’ impiementasi’ hasil
rancangah ke dzlam Simutator.

BAB V PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan mengenai hasil dan pembkahasan dariipengujian.
BAB VI PENUTUP

Menjelaskan ‘mengenai- hasil kesimpulan ‘dan saran yang didapat- dari
penelitian yang teiah dilakukan.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

l

Landasan kepustakaan, adalah-bab vang berisi tentang. kumpulan kaiian
Pustaka dan beberapa dasar teori untuk menunjang terlaksananya penelitian.ini,
Pada bab ini juga berisi kajian Pustaka yang berisi penelitian-penelitian dengan
masalah yang hampir.sama. pada penelitian ini. Penelitian dalam kaiian Pustaka
digunakan sebagai acuan dan referensi untuk menjalankan penelitian yang akan
dijalankan. Penelitian_ sebelumnya diperoleh sesuai dengan tingkat kesamaan
sebuah metode, routing Protckol, atau teknik redistribusinya. Dengan adanya
penelitian yang sudah dilakukan, diharapkan tidak terjadi kesamaan atau plagiasi
dalam penelitian saatini yang -akan dilakukan, melainkan sebagai bahan beiajar
dan referensi. Selanjutnya terdapat dasar teori-sebagai pembahasain teori-teori
yang diguriakan datarn penelitianini.
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,§ 2.1 Kajian Pustaka
:é Bagian ini menjelaskan-mengenai perbedaan dari peneiitian yang sudah
; g diiakukan dan rercana penelitian. Untuk iebinlengkapinya dapat dilihat pada Tabéi
e 2.1,
= Tabel 2.1 Kajian Pustaka
E No _ | ! Perbedaan '
9= Nama Penulis, | "o MY wits T - |
E ; Tahun, dan Judul 1 ! Pe.reiltlarl yéng chl?alf‘ld [
o sudah ada ' Penelitian
i g i | | |
% o 1. Aryanta, D. and ‘ Menggunakan ! Menggunakan Menggunakan |
S0 Pranata, B.A., 1 teknik ! Protoko! OSPF_|. Protekol EIGRP, |
& 2014. ‘ Redistribution ! dan EIGRP IS-IS dan OSPF |
Perancangan dan 1 \ |
Analisis ‘ ] l
N Redistribution 1 ] |
]5 Routing Protokol 1 | l
| = OSPF dan EIGRP ‘
| | |
ki 2. | Dey,GK and | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan |
8 Ahmed, MM, | teknik. | Protokol RIPv2, | Protokol EIGRP, |
i 2015. 1 Redistribution ! EIGRP dan IS-IS dan OSPF |
Performance. | | OSPF l
Analysis and 1 ] |
Redistribution 1 ] [
| | |
| | |
| | |
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3. Pratama,
AN.P.and
Firmansyan, R.
2018. Distribusi
Jaringan
Menggunakahn
Routing ©OSPF
Dengan Metode
Redistribution
4, Fauzan M.
2016.
Periggatungan

Mienggunakan
teknik
Redistribution

teknik
Redistribution

Mienggunakan
Protokol OSFF

Protokoi OSPF,
EIGRP, RIP
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Protokol EIGRP,
i5-1S dan OSPF

Menggunakan
Protokol EIGRP,
15-1S dan OSPF

Antar Routing
Protokol
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Redistribution
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Penelitian pertama berjudul (“Perancangan can. Analisis. Redistribution
Raouting Protokol OSPF dan EIGRP” yang ditulis oleh Aryanta dan Pranata (2014)
membahas Route. Redistribution dengan menggunakan, Protokol OSPF dan. juga
EIGRP., Perbedaan_karakteristik dalam setiap protokol routing menimbulkan
masalah dalam. pengiriman sebuah paket dalam jaringan. Routing protokol
menjadi penting dalam baik atau buruknya kinerja.dalam pengiriman paket.
Protokol routing tidak dapat bekerja pada sebuah topologi jaringan iika protokol
tersebut berbeda. Kendala pengiriman inilah yang mengakibatkan tambahan
proses untuk menghubungkan beberapa jenis routing protokoi yang berbeda
dalam sebuah topologi. Salah ‘satu teknik penghubung dalam kasus ini adalah
dengan menggunakan redistribution. Redistribution merupakan metode routing
protokol yang digunakan untuk meneruskain-sebuah-paket dari routing protokol
yang berbeda.

Tahapan penelitian oleh Aryanta dilakukan dengan memulai perancangan
sistem dan perancangan simulasi. Setelah membuat rancangan sistem kemudian
membuat topologi jaringan, melakukan pengaturan alamat IP dan melakukan
pengaturan IP Interface. Topologi pada penelitian ini menggunakan 20 alamat
jaringan untuk Route Redistribution antar topoiogi. 20 alamat tersebut masing-
masing pada jaringan antara EIGRP ke EiGRP, OSPF ke OSPF serta Redistribution
EIGRP ke OSPF. Tes PING dilakukan setelah rancangan topologi‘tersebut mejadi
sebuah jaringan yang utun. Pengujian dilakukan melakukan ICMPPING pada salah
satu PC yang menggunakan protokol tertentu ke 'PC lainnya. Tujuan pernielitian
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tersebut' falah’ untuk rengamati waktu delay dari Redistribution ‘derigan’ 2
skenario.

IC

Skenaric. pertama menjelaskan, bahwa, waktu . delay Redistribution OSPF
dan EIGRP memiliki nilai 2% lebih rendah dari skenario EIGRP to EIGRP, sedangkan
pada skenario 2, waktu delay Redistribution OSPF dan EIGRP 3% berada di bawah
EIGRP to EIGRP. Hasil yang didapat adalah baik pada Protokol OSPF maupun EIGRP
dapat melakukan proses perutean paket yang dikirim. OSPF menghitung nilai cost
yang berada pada EIGRP dan EIGRP menghitung nilai metric. Terdapat perbedaan
niiai pada delay aisaat traffic tunggal dan traffic yang sibuk pada protokol routing
OSPF “dan’ EIGRP pada“saat rnenggunakan metode redistribution.” Pada ‘saat
melakukan “‘pemutusan link pada sebuah skenario, ‘protokoi routing OSPE “dan
EIGRP-dengan-menggunakan-metode redistribution ‘dapat-melakukan ‘perutean
Kembali paket yang telah dikirimkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aryanta (2014) memiliki relasi dengan
penelitian yang akan dilakukan. Protokol routing dari penelitian Arvanta (2014)
memiiiki kesamaan dengan protokol routing pada penelitian yang akan dijalankan.
Prctokol tersebut adaiah EIGRP dan OSPF. Metode yang digunakan juga memiliki
kesamaan dalam penelitian yang akan dilakukan. Metode tersebut adaiah route
redistribution. Hal'yang diperhatikan dalam penelitian verjudul “Perancangan dan
Analisis Redistribution-Routing Protokol OSPF dan EIGRP” adalah parameter dalam
penelitian: “Aryanta ~menggunakan ‘waktu delay ‘sebagai - parameter untuk
mengetahuikualitas dari sebuah grotokoi routing sedangkan pade penelitian yang
akan dilekukarn menggunakan-waktu Reund-Trip dan waktu-Convergence.
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Penelitian kedua berjudul “Performance Analysis and Redistribution
among RIPvZ, EIGRP_& OSPF Routing Protokol” ditulis Dey dan Ahmed (2015)
membahas Route Redistribution dengan menggunakan Protokol RIPv2, EIGRP dan
juga GSPr. Setiap Protokol Routing ini-memiliki-kelebinan dan kekurarigan yang
berbeda antara satu protokol dengan yanglain. Perkembangan topologi jaringan
membuat routing protokol ‘juga mengalami-perkembangan. Perbedaan routing
protokol pada scbuah topologi menjadi-hal yang urmum dijumpai. Namun, cost
atau biaya yang diperiukan dalam komunikasi berbede protokclini memerlukan
lebin banyak kompleksitasdan beberapa bandwidth yang digunakan clehprotokol
routing ‘untuk administrasi'sendirl. Route Redistribution mémunhgkinkan rute dari
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satu protokol routing untuil dizadvertise ke dalam protokol routing yanglain!

Rancangan topologi menggunakan 8 Router dimana 4 Router yaitu router
0, router 3, router 6, router 7 tersambung pada switch. Terdapat 4 area yang dibagi
berdasarkan jenis routing protokolnya. Area tersebut adalah areajaringan A, B,'C,
dan D: Jaringan ‘A-yang terdapat router O, touter 1, dan-router 2. Jaringan A
memiliki'alamat 192.168.1.0 dar'menggunakan-grotekol routing EIGRP. Jaringan
B 'dan C yang memiliki-alamat 192.168.2.0 dan 192.168.3.0 memiliki-protokoel
routing RIPvV2. Routing protokal yang digunakan padalaringanD terdiri dari-router
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3, router 4, dari router 5. Jaringan D mermiliki alarmat 192.168.4.0 dengari protokoi
routing OSPF. Fada topologi tersebut diberikan metode route redistribute yang
berfungsi sebagai aigoritima agar setiap protokol dapat saling berkemunikasi.

l

Analisis yang didapat adalah beberapa Protokol routing menunjukkan
bahwa Protokol EIGRP. lebih baik daripada Protokol routing OSPF dan RIPv2 dalam
kecepatan waktu yang diperlukan daiam pengiriman menggunakan metode
redistribusi. Tetapi kadang-kadang EIGRP tertahan oleh karakteristik dan cost yang
khusus. OSPF memiiki keunggulan'daripada yangiain di jaringan besar dimana sifat
hirarkinya meningkatkan skalabilitas. Dan RiPv2 berguna dalan jaringan area iokal
dan kecil. Perintah redistrioute menunjukkan cara untuk berkorriunikasi dengan
Protokol routing yang berbeda. Metode route redistribute antara “beragam
protokel routing memiliki kepentingan yang signifikan. Route Redistrioute juga
mudah diwujudkan-dengan biayayang rendat
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penelitian Dey.dan Ahmed memiliki hubungan dan juga dijadikan referensi
pada penelitian kaii ini. Hubungan tersebut berupa_kesamaan protokol routing
yang digunakan yaitu EIGRP dan OSPF. Perbedaan protokol routing pada topologi
yang dirancang mengakibatkan-antara routing protokol harus diberikan tambahan
metode agar saling ternubung. Penggunaan route redistribute imenjadi soiusi pada
penelitian Dey ‘'dan Anmed sebagai penghubung antara’ protokoi routing satu
dengan'yang lainnya. Penggunaan metode route redistribute juga menjadi metode
yang “digunakan - daiam ‘penelitian 'yang' akan' dilakukan.~Dey dan ‘Anr wd
menggunakan-wakiu-convergence dalam perhitungen wakiu 'mencari rute ain

ketika skenario dilakukan. Hal/ini menjadi referensi-pemilihan-parameter Lagi
penelitian yahg akan dilakukan.
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Pada penelitian ketiga sebagai kajian pustaka yang menjadi pertimbangan
penelitian adalah ‘peneiitian yang berjudul “Distribusi Jjaringan “Menggunakan
Routing OSPF Dengan Metode’ Redistribution” yang ditulis olen”Adia dan Ricky
(2018). Penelitian tersebut menjelaskan mengenai'kebutuhan jaringan kornputer
pada SMK UT PGii memiliki kornpleksitas yang cukup-tinggi dikarenakan 5MK UT

2
Eg!

PGII rmemiliki 4 unit sekeiah lain yang dibawahinya. Dengan adanya kompleksitas
jaringan' tersebut “maka ‘timbul permasalahan  jaringan dalarn —hal waktu
pengiriman. Mengingat kebutuhan jaringan kemputeruntuk pertukaran data yang
¢epat dan/mudah ‘dengai ruang lingkup yvang luas . maka; 'dibutihkan mstode

| REPOSITORY.UB.ACID |

pengiriman: pada jaringain/ seperti route redistribute untuk:-komunikasi\ setiap

topologijaringan:

Protokol yang digunakah adalah Protokol OSPF dan menggunakan Route
Redistribution yang berfungsi sebagai jernbatan dan-penghubung distriousi ‘dari
jalur utama menuju jalur klien pada sebuanautonomous system. Penelitian ini

<L
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<L
Y
é_ dilakukan “di'dalam ‘ingkungan jaringan PGl -Kampeus' Panatayudha dan PGl
. ; Karnpus Pahlawan. Untuk' pengumpuian datanya, maka diadakan wawancara,
“>" < observesi, dan studi ‘pustaka.' Dalam memenuhi’ kebutuhan penelitian, ‘peneliti
S 05
S0
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memakai perangkat lunak seperti GNS3, Virtual box, dan juga Mikrotik RouterOS.
Jenis topologi yang digunakan dalam jaringannya adalah topologihirarki: Topoiogi
tersebut' terbentuk mulai’ dari Kantor -Yasasan PGl yang berada 'di* kampus
RPanatayudha yang di gabung dengan PGil Kempus Pania

IC

awan.

Hasil yang didapat adalah penggunaan. routing OSPF pada penelitian ini
berhasil dijalankan pada jalur utama (backbone) dengan distribusi data berjalan
dengan baik. OSPF memilin jalur jalur terbaik atau {best path) dengan nilai metric
dijkstra'yang lebih kecii daripada jalur terbaik iain'yang memiliki metric yang besar.
Dalam pengujian digunakan metode redistribution dengan meiakukan tes PING
dan traceroute. Dalam ‘pernitungan menggunakah redistribute, retric 'djikstra
dijumlankan’ 'bersarna’ dengan ‘nilai metric redistribute. ‘Hal -ini-mermperigaruhi
pemilihan aalam jalur terbaik-atau best path dalam 'sebuah topologi jaringan yang
beraaa pada SMIKUT PGil.
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Penelitian ketiga meimiliki relasi dengan penelitian yang akan dilakukan.
Relasi tersebut adalah adanya kesamaan protckoi routing. yang digunakan.
Penelitian Adia dan Ricky menggunakan protokoi routing OSPF dan menggunakan
metode route redistribute sebagai algoritmanya. Route Redistribute ‘yang
digunakan daiam penelitian Adia dan Ricky berfungsi sebagai penggabunigan
beberapa AS “atau Autonomous- Sytern yang ada pada ‘instansi SMK-“UT PGIt.
Penggabungan’ini‘dijadikan referensi untuk perielitian-karena proses penggabung
topolegi tersebut menggunakan route redisiribute. -“Metode -Route ‘Redistribute

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

digunakan’pada penelitian ini karena juga verguna sebagai‘penggabungan antara
protokcl yang berbeca pada sebuah topologijaringan.

Kajian ~pustaka yang keempat adaiah penelitian dengan judul
“Penggabungan Antar Routing Protokol Menggunakan Teknik Redistribution”yang
ditulis oleh Fauzan (2016). Peneiitian tersebut membahas mengenai ragam dari
pretokol routing “pada jaringan komputer. Contoh dari ragam protokoi routing
jaringan komputer-ini adaian Open Shortest Path' First (OSPF), Routing 'Interior
Protokol (RiP), Enhanced Iriformation Gateway Routing Protokol (EIGRP), Interior
Gateway Reuting-Protokol (IGRP}, Border -Gateway Protokel (BGP). Dari-berbagai
macam 'protekol tersebut ‘memiliki-‘perbedaan’ cara ' kerja “sehingga  tidak
memungkinkan “untuk “digabungkan " pada
protokacl routing tersebut rnemeriukanmetode yang disebut routesredistribute.
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sebuah topologi.~ Penggabungan

Pada penelitian Fauzan jelaskan bahwa penelitian menggunakan- 3
Protokol dan  menggunakan  Route  Redistribution ~—sebagai ~ metode
pendistribusiannya. 3 Protokol tersebut adalah Protokol OSPF, EiGRP dan ‘RIP.
Penelitian ini memakai topologihirakri. Hardware yang digunaxan adatah Cisco.
Terdapat 7 Router dan 3 VPCS: Setiap router diberikan-alamat ip yang berbeda dan
berada pada'domain routing yang berbeda. T 'router yang diberinarna HQ. Pada
router HQ inilah nantinya’akan-dikonfigurasi ‘teknik redistribution supaya ‘bisa
saling berkomunikasi“antar routing domain-terseput. Router HQ disebut juga
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sebagai Autonomous System Boundary Router (ASBR) yang berfuingsi sebagai
jembatan antar routing domain'yang berteda.

l

Dengan . menggunakan Route Redistribution. maka router dapat
menyambungkan beberapa routing protokol dalam sebuah topologi jaringan di
komputer, Route Redistribution dijelaskan tidak memiliki pengaruh _pada waktu
yang diperlukan dalam proses pengiriman data dari source ke destination.
Komunikasi“antar protokol -routing pada sebuah topologi jaringan komputer
dengan cara menganalisa semua traffic data yang lewat dengan menerapkan
sebuah kondisi tertentu kernudian di proses selanjutnya akan di-deny atau permit.
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Penelitian Fauzan memiliki relasi dengan penelitian yang akan dilakukan.
Protokol routing dari-penelitian dari fauzan memiliki kesamaan, dengan protokol
routing pada penelitian yang akan dijalankan. Protokol tersebut adalah EIGRP dan
OSPF. Protokol yang.digunakan menjadi bahan referensi bagi. penelitian untuk
dikembangkan dengan protokol yang berbeda. Metode yang digunakan- juga
memiliki _kesamaan dalam -penelitian, yang akan dilakukan. Metode tersebut
adalanh route redistribution. Topologi hirarki menjadi pertimbangan dalam
penelitian karena untuk membandingkan beberapa skenario protokol routing.
Skenario yang dilakukan pada penelitian-juga menjadi ‘bahan referensi bagi
penelitian yang ‘akan dilakukain untuk mencari hasil'yang terbaik.
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2.2 DasarTeori
2.2.1 Autonomous System (AS)

Autencmous system ialah sebuah jaringanratau sekumpulzan jaringan vang
berada /dalam-satu kendali administrator (Bhagat, 2012). AS terdirir beberapz
Router kemudian-meimbentuk sebuah jaringan yang rasih berada dalam satu hak
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administrasi.dan satu kepentingan yang dikonfigurasi menggunakan aturan vang
sama Dalam satu-AS setiap router biasanya dapat dengan. bebas: melakukan
komunikasi dan:memberi informasi. Umumnya. algortima. routing protokol yang
dinakai untuk berkomunikasi memiliki kesamaan.di dalamnya (Musril;;2017).

2
Eg!

Masing-masing 'AS/'memiliki nornor_identifikasi yang bebeda. Nomor 'ini
diatur oleh Internet Assignzd Number Authority (IANA). Pemberian ‘nomor ‘AS

| REPOSITORY.UB.ACID |

dapat dimulaicdarinomor 1 sampai 655235 sedangkan untuk private AS Number
berada antara 64512 sampai dengan 6§5525.-Dalam péenggunaan nomor AS yang
bersifat private yang harus diperhatikan-ialah nomor tersebut diusahakan untuk

tidak keluar jaringan iuar AS karena haltersebut-akan-menyebabkan kekacauan
dalam sistem-dari pengalamatan AS (Krisnawijaya & Paramartha, 2016).
2.2.2 Topoiogi

Topologi: adalah . suatu,-metode. dan .aturan.;untuk. merangkai;.dan
menghubungkan beberapa; komputer, dan. perangkat. _lainya ke dalam. sebuah
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jaringan komputér sehingga dapat terbentuk hubungan yang bérsifat geometris
(Pratarna, 2015). Topologi juga dapat diartikan sebagai sebuah rancangan atau
desain, 'yang kemudian dapat  diimplementasikan secara langsung' meifalui
sejumlah perarnigkat keras penghubung pada jaringan komputer.

l

Dalam jaringan komputer secara umum dibagi menjadi enam buah tipe
topologi. Keenam tipe topoiogi tersebut memiliki karakter, keunggulan; dan
kekurangan masing-masing. - Keenam topologi paca jaringan komputer ini yaitu
topologi Bus, Topoiogi Star, Topologi Peer to Peer (P2P), topologi Ring, topologi
Tree atau hirarki dan topoiogi Mesh (Pratama, 2015).
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2,2.3 Routing Protokotl

Routing rerupakan‘proses menentukan rute end-to-end dgari sebuah paket
untuk sumber ke tujuan (Kuroseet al., 2017). Secara garis besarnya routing terbagi
menjadi ' 2/ bentuk,yang pertaima adalah routing statis dan yang kedua 'adzlah
routing dinamis. ‘Routing dinamis merupakan routing 'yang mempeiajari sendiri
fute terbaik yang dipilih \untuk-ditermpuhdan meneruskan “paket dari sebuah
jaringan ke jaringan iginnya; Ada beberapa jenis routing dinamis yang sering
digunakan/«diantaranva - Enhonced Interior: Gateway  Reuting Protokol  atau
disingkan EXGRP] Intermediaie Systern to Intermedictz System atau disingkat 1S-
IS, dan/OSPF (Open-Shortest Path First atau yang disingkat OSPF (Lemima; Hussain
& Anjelo, 200 } tiag! Protokol -Routing tersebut mempunyai kekurangan -dan
kelebihan masing-masing (Sefans, 2012).
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2.2.4 Routing Protokoi EIGRP

Enhanced_Interior Gateway Routing Protokol atau. yang biasa disingkat
EIGRP , adalah - jenis;-routing ~Protokol _distance = vector yang _menggunakan
perhitungan metric pada algoritmanya. EIGRP . dapat melakukan update dengan
cepat dan reliable, sehingga EIGRP kadangkala dikategorikan sebagai Protokol
routing jenis hybrid atau advance distance vector (Sofana, 2012).
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EIGRP-menggunakan prinsip dasar distance vector yaitu sederhana, efisien
dalam  pemakaian- sumberdaya . (memaori, bandwidth, . proseser), mendukung
berbagai Protokel, serta. performa vang prima..EIGRP mengirim paket-paket
mengunakan Protokol. transport yang bersifat reliable artinya paket vyang
dikirimkan dapat diandalkan untuk sampai..pada destinasi.. EIGRP memakai
algoritma konvergen yang dapat disebut juga diffusing update algoritm (DUAL).
EIGRP menggunakan 5 metrics pada saat melakukan redistribusi ke Protokol yang
berbeda. metric tersebut adalan: load, delay, badwidth, reliability, dan maximum
transmission unit (MTU).
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Garnbar 2.1 Contoh Konfigurasi Autonomous System Number pada EIGRP
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Dalam konfig'jra<i routing, EIGRP. memiliki. Autonomus System . Number
(ASN). Autonomous System Number (ASN). ini berfungsi sebagai identifikasi tiap
router yang mermllk protokol EIGRP routing. EIGRP hanya melakukan sharing
informasi_kepada reuter vang memiliki ASN. vang sama. ASN pada EIGRP
didefinisikan dengan angka 1 hingga 65535 pada router (Saputro, 2010). Seperti
contoh gambar 2.1, ASN pada EIGRP adalah 100.

router igrp/eigrp 1
network 131.108.0.0

redistribute static
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redistribute ocspf 1

redistribute rip

redistribute isis

default-metric 10000 100 255 .1 1500

Gambar 2.2 Route Redistribute pada Protokol Routing EIGRP
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Pada gambar 2.2 adzlah contoh konfigurasi-Routing Protokol-EIGRPR dengan
menggunakan:, metode  woute, redistribute. i Metode 'ini; -berfungsi;sebagai

komunikasi-antar routing protokol yang berbeda pada sehuah topologi-jaringan:
Pada  contoh- tersebut rdiperlihatkan ‘hagaimana, EIGRP melakukan redistribute
pada rute static, OSPF; RIP; dan ISIS.

2.2.5 Routing Protokoi IS-IS
IS-IS adalah Protokol routing yang berbagi infomasi topologi melalui node

tetangganya. Protoke! IS-IS-merupakan bagian dari, link-state. Interior Gateway
Protokol .(IGP).. Protcokol ini- melakukan persebaran. informasi. yang. diperiukan
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untuk-imemibangun sebuah arsitektur jaringanyanglengkap pada setiap perangkat
yang berpartisipasi. Arsitektur itu kemudian dipakai’ sebagai perhiturigan jalur
paling yang pendekke tujuan.:Dalam jaringani5-1S, ada End'Systems, intermediote
Sistern,” Area, dan-Domain. Sistem akhir ‘adalah perangkat penhgguna. Sistem
perantara adaich Routér. Router-diatur ke 'dalam grup lokal yang disebut 'area’,
dan beberapa area dikelompokkan bersama menjadi' 'domain'c 1S-iS dirahcang
terutama untuk menyediakanrouting atau routing intra-dormain dalarn suatu area:

l

IS<IS mendukung elamatip dengan versiid maupunversi6.
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Protokol 1S5S - menggunakan Algoritma Djikstra ‘daiam pernitungan jalur
terbaik. Dalam menentukan jalui, IS-1S meimanfaatkan jalur hirarki'dua tingkat.
Tingkat'l, Router rengetanuitopologi diwilayah mereka, termasuk semua Router
dan host, tetapi merekatidaktahu tujuan-di fuar wilayah Router 1. Routerlevel 1
meneruskan semuea informasi-ke Routerievel 2 melalui Routerievell'yang berada

r

13 pada area topologilevel 2. Router level 2 tidak periu mengetahui topologi di area
| <<
E: level 1, kecualidalam satu darea.
8 site +r—Repositon Universitas Braw
| & ‘
ig \IPB';[E)
< sarable length Ara:: Systern 1D I‘-qE
- (1-13 Bytes) (6 Bytes) {1 Byte)
m 5 --------------------------- & . . . Im
= § Gambar 2.3 Network Entity Title (NET) pada 15-1S
V)
B < Dalam _komunikasinya ISIS meminta satu alamat OSI atau NET (Network
= Entity Title) kepada setiap router. Seperti pada gambar 2.3 Alamat NET adalah data
=
>0 28variable yang biasanya memiliki ukuran 10 byte (Gredler & Goralski, 2005). NET
- terdiri dari 3 bagian:
L
Ly Area-1D
2. “System-ID
3. NET Selector (NSEL)

Area-ID adalah byte pertama vang juga disebut Address Family-ldentifier
(AF1). Fungsinya adalah seperti alamat ip public dan private. Bytes Area-ID. dapat
diisi. secara acak untuk mewakili nomor Area yang berfungsi sebagai informasi
pada ISIS Level 1. System-ID seperti router-id pada OQSPF vang diidentifikasikan
secara unik pada setiap router. Bvte terakhir dari NET disebut bvte NSEL selector.
Pada  IS-IS bvte ini harus nol. Jika ‘bukan nol, ‘maka tidak akan- bisa saling
berhubungan antar router. Dibandingkan dengan dunia IP, NSEL seperti bidang
Protokol di header IP, dan selanjutnya dapat multiplex beberapa sub-sistem pada
NET yang diberikan (Gredler & Goralski, 2005).
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router ‘isis
network 49.1234.1111.1111.1111.00
T

redistribute stat

redisctribute vip ‘metric 20

P

edistribute 9grp’/ 1 metric’ 20

LLJ

redistribute €igrpb L Odetricl | 20
£

redistribute oo A et ric 20

—— -— -
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Gambar 2.4 Route Redistribute pada Protokol Routing 1S-iS

Dalam ‘melakukan ‘pendistribusian’ pada Protokol yang berbeda, routing
Protokel 11S=IS" 'menggunakan 'metode “Route Redistribute! “Pada ‘gambar-2.3
menunjukkan router IS-ISmendistribusikan rite static, RIP, IGRP, EIGRP, dan QSPF.
Metric padarcuteryang menggunakan ProtokoliS-I1S harus memiliki nilab antara 1

| REPOSITORY.UB.AC.D |

sampai 63, dika tidak ada mietric yang ditentukan untuk rute vang didistribusikan

1C.IC

kembali ke15-1S, nilai metrik 0 digunakan secara default (Systems, 2012).

2.2.6 Routing Protokol OSPF

Open Shortest Path First (OSPF}ialah Protokol yang dipakai dalam jaringan
router 'yang. memiliki: sistem ,otonomi yang lebih besar dibandingkan dengan
Routing-Information Protokel (RIP). CSPF adalah protokel routing yang dipasang
di banyak: jaringan perusahzan maupun instansi-saat ini. Sama:dengan RIP, OSPF
ditetapkan, oleh Internet Engineering Task Force atau yang disingkat {ETF sebagai
salah satu dari beberapa Protokol Interior Gateway (Achmad, 2015).

Protekel @SPF menggunakan cost sebagai pernllihamjsiuriterbaiknya. Cos
di;OSPF disebut sebagai metric yang tmenunjukkan nilai standsr seperti satuan
kecepatan, Cost ini-dihitung berdasarkan bandwidth. |Cost-adalah-kebalikan dari
bondwidth. Bandwidth yang lebih tinggi dipero'eh dengan cost yang iebih rendah
(Dey & Ahmed; 2015).
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OSPF ‘'menggunakan algoritma Dijkstra’s Shortest Path First (SPF).' OSPF
memiliki tingkat komplaks yang lebih tinggi daripada EIGRP (Sotaha, 2012). OSPF
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dzpat melakukan penghitungan konvergensi secara'cepat Gan dapat menentukan
jelur paling baik berdasarkan cost paling rendah seperti protokot EIGRP:Protoiol
OSPF _ini berjenis -link “State (LS) yang artiriya adalah protokel vang dapat

mempelajari banyak infromasivmengenai struktun jarigan dibandingkan dengan
berbagai macam:protokel lainnya. Dengan banyaknya informasi-tersebut juga
bertambah -banyaknva, informasi yang dipertukarkan-antar- sesama- neighbor:
Protokol Link State-(LS).ini juga memiliki fungsiuntuk mengamati kondisi jaringan
secara tepat, Setiap:Router memiliki> informasi yang.-jelas- -mengenai- network
topologi termasuk juga informasi terkait bandwidth dari network lainya. (Sofana,
2012).
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OSPF mengirimkan paket Hello ke semua tetangganya, menerima paket
Hello - mereka’ ‘sebagai ‘beiasan, dan ~membuat - koneksi' routing- ‘dengan
menyetarakan® database dengan Router yang berdekatan yang setuju’ untuk

melakukan penyetaraan{Thorencor, 2010y.

Konfigurasi OSPF
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Router{Config)#router ospf [AS Number]
Router(config-routerinetwack [address] [wild-card) gree [areo-id]
Caontah

Router(Config)#router ospf 100
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Router{Config-routerktneiwork 10.1.11 0.0.0.0 area O

Simulasi OSPF dengan GNS3

! Area =0 |
|_El gw=a 52 $2 oS3 53 e EO0 |
172:4€.4:0 Sl AR T T S | T — o 192,168,010
[172.46.1.1 10111 10412 10.2.22 10.22.3 192.168.1.1|

‘L___-

router aspd 100
| network 10.1.1.

]
2 0.0.0.0 area C"
| necwark 10.2.2.2°0.0.0.0
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Garnbar 2.5 Contoh Konfigurasi Autonoimous System Number pada GSPF

Untuk dapat melakukan konfigurasi routing, protokol OSPF maka perlu
didefinisikan Autonomus System Number (ASN) seperti pada protokol EIGRP.
Autonomous System Number berfungsi sebagai identifikasi tiap router OSPF yang
berada pada topologi iaringan." OSPF melakukan sharing informasi kepada router
yang memiliki ASN yang sama. Seperti contoh gambar 2.5, ASN pada OSPF adalah
100 (Saputro, 2010).
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router ospf 1

network 131.108.0.0 0.0.255,255 area 0
redistriblite static metric 200/subnets
redistribute rip metrie 200 subnets
redistribute igrp 1 metric 100 subnets
redistribute eigrg 1 'metric’/ 100 subnets
redistribute isis meitric 10 subnets

|

Gambar 2.6.Route Redistribiute pada Protokel Routing QSPF

Pada gambar 2.6 terlihat -bagaimana OSPF berkomunikasi dengan routing

Protokoi yang: berbeda dengan metade route redistribute. Beberapa routing
Protokoi yang dijalarkan wada route redisiribute adalah ségtic route, RIB, IGRB;
EIGRP, dan-iS-IS: <Jika -metric pada ~-QSPF tidak didefinisikan  di awal, OSPF
memberikan nilai default 20 pada saat- mendistribusikan kembali rute dari semua
Protokol kecuali rute Border Gateway Protokol {BGP), yang mendapatkan metric
1. Ketika ada jaringaniutama yang dilakukan subnetting, maka perlu menggunakan
perinteh subnet pada router untuk mendistribusikan kembali Protoke! ke dalam
OSPF: Tanpa perintah subnet.ini, OSPF hanya mendistribusikan ulang ke jaringan
utama yang tidak di-subnet (Systems, 2012).
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2.2.7 Route Redistribution

Route_Redistribution adalah Teknik menghubungkan beberapa jaringan
yang menggunakan Protokol routing berbeda (routing domain berbeda) agar
dapat saling berhubungan. Route Redistribution akan men-distribusikan ulang rute
sesual kondisi tertentu (Sofana, 2012). Konfigurasi' Route Redistribution ini harus
secara. manuai oleh _administiator jaringan. Beriawanan dengan kebanyakan
Proctokol ~routing~ yang -mengoptimaikan —metric,  Route " Redistribution
mehggunakan semacam aturah seperti BGP. Daftar kontroi akses pada Route
Redistiibution dapat diterapkan gan tag-nya dapat diberikan ke berbagai awalan
yang berbeda {Le, Xie-and Zhang, 2007). Saat mengonfigurasi Route Redistribution
aaministrator harus melibatkan berbagai pararneter.-Niiai dari metric ditetapkan
untuk-setiap 'rute baru dalam’ proses reuting ‘target.-Metric dapat dikenfigurasi
secararanual olehadmin. Nildidefault ditetapkan untuk rute yang didistribusikan
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ulang jika metric tidak ditentukan di awal. Nilal' metric menja:?i penting dalam
proses 'routing ‘karena 'sebzgai target wntuk menyebarluzskan rute vang
didistribusikar: kembali ke'\Reuter lain- daiany instance routing yang mernpunyai
algoritms  sama dan ketika itu terjadi, nilai-metric dapat: mempengaruhi hasil
pemilihan  Router pada-Router-ini. Atribut: rute tambahan: dapat ditentukan
tergantung pada proses perutean target{Le, Xieand Zhang;, 2607).

Beberapa-alasan yang menyebabkaiisebuah-jaringan harus melibatkan
berbagai Protckcl routing adalah antara lain: Menggunakan aplikasi yang hanya
berjalan'pada Protokel routing tertentu, rmenggunakan hardware cari-berkagai
vendor yang mengharuskan penghubung Protokol, jaringar dengan area tertentu
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atau domain routing yang dikeiola olen orangiain yang hatus saling bernubungarn,

dan proses migrasijaringan yang imelibatkan beberapa Protokol fouting: rute dari

satu Protokol  routing  akan @ diturunkan- ke Protoko! “reuting ‘lain.'' Route
K

Redistribution yang diterima ‘sebuah Protokol 'ditandai sebagai eksternal 'daiam
Protokel' routing.-Route Redistribution dapat-dikatakan berhasil jika sebuch user
dalam s5atu - Jaringan dapat merespondata yang dikirimkan melaiui- Protokel
dengan skema routing yang berbeda.

Saat meiakukan pendistribusian “informasi dari tiap Protokol routing,
administrator “harus menyamakan metric ‘pada “setiap Protokol routing-nya.
Misalnya, metric- RIP-yang menggunakan hop count, tetapi lnterior Gateway
Routing Protckol (IGRP) dan EIGRP rnemakai composite metric ‘berdasarkan
eandwidth, deiay, reliabiiity, load, dan maximuri-transmission unit {MTU), dimana
pandwidth “dan delay adalah’ satu-satunya -parameter yang digunakan 'secara
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13 default. Saat rute didistribusikan’ ulang, Maka admin harus menetapkan metric
| < 4 e :
|8 yang dapat dimengerti olzh Protokol penerima.
| >
|&
| Z
| ©
| & |
| e
el ElGRM OSPF

|

10.1.1.0024 ! 20.1:1.0024
Router & RowterB Router

=
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Gambar 2.7 Route Redistribute pada Routing Protokol EIGRP dain OSPF

Pada gambar. 2.7 Router B memiliki dua .interface FastEthernet.
FastEthernet 0/0 berada pada jaringan 10.1.1.0/24 dan FastEthernet 0/1 berada
pada jaringan 20.1.1.0/24. Router B menjalankan EIGRP dengan Router A, dan
OSPF dengan Router C. Router B saling mendistribusikan ulang antara proses
EIGRP dan OSPF dengan perintah redistribute.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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routerA#show ip route
Codesy C = conpected; 8+ static, 1. = IGRP, R = EI7, M <= mobile, B -« BGE
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - QOSPF, I&A - OSPF inter area
NI - 0SPE NSSAl edterhal typa 1) N2 - OSBF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
il=I8-18, L1/ - 18~1I3 level=l, LZ - I5-T5 lewvel+2, * - candidate \defanlt

< 1l — per-user static route, o - CDR
V) — .
< w— Gateway of last resort is not set
=
(75 10.0.0.0/24 is subnetted, 1 subnets
5 < c 10.1.2.0 is directly connected, FastiEthernetd
> 20.0.0.0/24 is subnetted, 1 subnets
5 o D'EX’ ' 20.1.170 [170/284160] via 10:1.1.4, 00:07:26, FastEthernetD
S0

Gambar 2.8 IP Route pada Router A
Terlihat pada gambar 2.8 Router A mermpelajari jaringan 20.1.1.0/24 pada
router C'mefalui Protokol EIGRP yang dikonfigurasikan pada route redistribute. IP
address 20.1.1.0/24 aitampilkan sebagairute eksternal, karena itu didistribusikan

|§ dari OSPF ke EIGRP. Router Ctelah belajar tentang jaringan 10.1.1.0/24 melalui
k! OSPF sebagai rute eksternal, karena didistricusikan kembali dari EIGRP ke OSPF.
Ié Meskipun' ‘Router B> tidak ~“mendistribusikan' ' jaringan “yang- terhubung, ia
:g mengiklankan jaringan’ 10.1.2.0/24, yang merupakan bagian-dari proses EIGRP
L didistribusikarn ke- OSPF. Demmlan puia. Router B! mengikiankan jaringan
20.1.1.0/24, yang merupakan bagian dari OSPF proses didistribusikan kembali ke
§ EIGRP.

oS

g ; Tabel 2.2 Tabel Rute sebelum menggunakan Route Redistribute dan Setelah

g 7 menggunakan Route Redistribute

% o Ssbe!um?nenggunakan Setelah/menggunegkan

> Router Route Redistribute Route Redistribute

Destination Address | Kode'| DestinationAddréess | Kode

|
|
|
| avA € Bl K it
|
|
|
|

10.1.1.0 C 10.1.1.0 C
; Router A 10:1/54 C 101,04 G
| | 20.1.1.0 DEX
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Padatabel 2.2 menunjukkan bahwa sebzium route redistribute paket yang
dikirimkan dari router A tidak bisa melewati 20.1.1.0 karena routing Protoko! pada
area 20.1.1.0 berbeda, Mereska tidak terjangkau pada skala-eksternal.: Nanmun;

ketika route. redistribute dijalankan pada router B, paket yang dikifimkan pada
outer A akan diproses-dan -disesuaikan- dengan, router tujuan. yvaitu -router .C
dengan routing Protokol QSPF.
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2.2.8 Parameter Pengukuran

l

Parameter pengukuran adalahvariabel vang menjadi satuan ukuran dalam
didalam.penelitian ini. Dalam penelitian_ini, variabe! ukurnya menggunakan 2
parameter. Pertama adalah waktu Round-Trip dan yang kedua adalah waktu
convergence. Parameter pengukuran diharapkan dapat menjawab permasaiahan
dalam bab sebelumnya.

2.2.8.1 Waktu' Round-Trip
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Waktu Round-Trip ialah waktu yang diperiukan paket untuk melakukan
perjalanan dari sumber ke tujuan dan kembali lagi (Husen, Ranmatulloh & Sulastri,
2018). Waktu Rouna-Trip menjadi ukuran penting dalam pengamadtan sebuah
koneksi ‘jaringan. Nilai “waktu’ ‘Round-Trip  bergantung ‘pada Kkeadaan traffic.
Semakin tinggi traffic “maka . akan semakin pesar waktu Round-Trip 'yang
didapatkan.

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Waktu Round-Trip hampir selalu berkaitan dengan telekomunrikasi, tetapi
dapat merujuk ke Internet, komunikasi satelit Radio Router, dan sistem radar.
Waktu, Round-Trip dapat menjadi tolok ukur transmisi, seperti Internet pada
transmisi._menggunakan kabel tembaga, transmisi internet nirkabel, transmisi
satelit, transmisi perangkat remote control dan transmisi ponsel. Dalam transmisi
Internet, Waktu Round-Trip menggunakan perintah PING, yang merupakan jumlan
waktu-data dapat dikirim ke iokasi yang jauh dan kembali (Ghoumid & Ameziarie,
2013).

2.2.8.2 Waktu Convergence

e
<
S
<
oc
e
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Konvergensi adatah istilah yang ciguriakan’ untuk'menggambarkan’ pada
jaringan dimana semua Router datam interrietwork dapat mengenali jaringan yang
lairndan mempunyai rute'ke setiap jaringan(Cockcroft, 2001). Waktu convergerice

2
Eg!

adalah jumiah: waktu yang diperlukan tntuk semua. Router untulk mempelajari

seiuruhinternetwork atau “mempeiajaric perudbahar pada | jeringan: . Waktu
conyvergence sangat penting bagiadministrator jaringan karena menggambarkan

li jumiah waktu vang diperluksm jaringan untuk pulih dari kegagalan dalam sebual
g jaringan:

.% Router overbagi informasi satu sama ‘lain (Press, 2004). Router akan
lcé menghitung ulang tabel peruteannya secara manairi. Agar perhitungan rute dapat
i dijalankan danzkurat, sernua Router pada uah topeiogijaringan harus meniliki

kesamaan algoritma. Ketike semua rute dalam jaringan telah sepekat, Router-
Router 'padal jjaringan  dianggap telan ferkonvergen. Cara - Perhitungan!vang
ditakukan daiam -GNS3 ‘untuk 'menghitung) waktu' convergence: dijelasikan  cleh
Nagendray M pada- paper  Performance-Optimization of .GSPF Protoke! in iPvé
Networks adalat;
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Packetloss X Timeout (sec) = WaktuConvergence (Séc) (2.1)

|

2.2.9 Graphical Network Simulator 3 (GNS 3)

Graphical Network Simulator 3 ialah sebuah program grapichal simulasi
yang dapat menyimulasikan topologi jaringan yang lebih kompieks (Saputro,
2010). Prinsip kerja dari GNS3ialah menyimulasikan CISCO 10S pada komputer,
sehingga komputer-dapat dijalankan seperti sebuah Router-aan switch secara asii
(Saputro, 2010). GNS3 dapat imietakukan simulasi jaringan yang komplek karena
GNS3'rrienggunakan sistern operasi asli dati perangkat jaringan CiSCC-dan juriper
sehingga GNS3' ‘memiliki kondisi yang-lebih nayata dalam 'mengkonfigurasikan
Router. GNS3 adalah sofiware untuk kebutuhuan laberaterium secara ' nyata bagi
teknisi jaringan, admin jaringan dan semua orang yang ingin-mempeaiajari untuk
keperluan. sertifikasi seperti-Cisco Certified Network Associate (CCNA),  Cisco

Certified Neiwork Professiona!l (CCNP), (Cisca Certified internetwork Professionai
(CCIP), don Cisco Lerti_rled Internetwork Expert (CCIE) (Dewanrianta, 2007)
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Simulasiyang akan dilakukan adalah dengan menggunakan Router C7200'10S.
Router C7200 adalan piatform multifungsi yang rnenggabungkan "akses diai,
perutean, dan ‘layanan LAN-ke-LAN dan- integrasi multi-service “seperti suara,
video, dan data dalam perangkat yang sama. Seri Cisco' 7200 juga aapat digunakan
untuk-konektivitas-dial ‘up, perutear LAN ke LAN, keamanan data dan akses,
optimasi  WAN, “dar fitur‘ muitimedia.. Link ‘ FastEthernet didun=kan untuk
menyarmbungkzn dari VECS, Router, dan interface lainnya “pada linknya. Link
FastEthernetmemiliki Kecepatan yang tehili tinggi dll:'an«:‘mgkan I:'-k serial.

<
<
S
<
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Keiebihan dari' GNS3:

1... Gratis.dan dapat diakses di setiapn Operating System (Open Source).

2
Eg!

2. Tidak memilikibatasan dalam jumlahiperangkat. Batzsan yvang didzpat
adakemungkinan dari segi eksternal seperti kapasitas memory.dan CPU
power yang.digunakan.

3,108 yeng digunakan nyata. Maka seakan-akan melakukan Konfigurasi
pada Router sungguhan.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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BAB 3 METODOLOGI

Metodologi ialah bab yang menielaskan_mengenai_proses-proses vang
diperlukan dalam menjalankan penelitian vang telah dijabarkan latar belakang
penelitian dan tujuannya pada bab sebelumnya. Terdapat beberapa subbab yang
nanti. akan dijelaskan dalam bab metodologi. Subbab tersebut adalah studi
literatur, analisis kebutuhan, desain topologi jaringan, perancangan. penelitian,
rencana skanario simulasi, rencana pengujian dan analisis. Setiap subbab ini
dilakukan secara berurutan dan sistematis. inti-dari bab metodologi adalah
melakukan perencanaan penelitian dan menyiapkan kebutuhan ekosistem dari
sebuah penelitian‘'yang akan dilakukan. Setelan sernua tercapai, akan dilanjutikan
ke bab selanjutnya.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Sistem

N
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Gambar 3.1 menjelaskan mengenai diagram -alir penelitian yang diawati

oleh studiliteratur dari penclitianyang sudah-adayang berfungsi sebagaireferensi
penelitian. ‘Kemudian dilakukan ' Peraricangan ‘sistem. Selanjutnya dilanjutkan
dengan 'melakukan realisasi perancangan ‘sistem dari topologi vang sudah

lesain-topologi dirancang, dilahjutken: dengain’ gengujian

direncanakan. Setelah
dari penelitian-dengan mengzurnakan routing-Protokal yang sudah ada. Kemugdian
setelah dapat-yang dibutuhkan data akan: diamati dan dilakukan; gembahssan:
Pazda  tahap: akhir dilakukan ;penarikan-kesimoulan ! dan. memberi saranuntuk
penelitian ke depannya:
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3.1 Kerangka Penelitian

IC

Tahap pertama adalsh studi literatur. Studi literatur dilaksanakan untuk
memperoleh teori yang akan dipakai untuk informasi dalam penulisan penelitian.
Studi literatur juga menjadi dasar untuk memahami setiap komponen-komponen
penelitian. Komponen penelitian meliputi metode yang digunakan, vaitu Route
Redistribution, Beberapa protokol routing seperti Enchanced. Interior Gateway
Routing Protokol (EIGRP), Open Shortest Path First (OSPF), Intermediate System-
Intermediate System_ (IS-IS), dan perangkat lunak seperti Graphical Network
Simulator (GNS 3). Studi literatur juga dilakukan dengan mengkaji beberapa
penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian yang dikaki adaiah penelitian-yang
memiliki refasi dan hubungen dengan penelitian yang akan dilakukan. Literatur
pendukung penelitian ini juga berasal dari-buku, jurnal, skripsi‘dan-iaman:situs
web.
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Tahap berikutnya adalah perancangan sistem. Perancangan sistem ialah
tahapan untuk menyampaikan ide rancangan awal yang nanti akan direalisasikan
pada proses selanjutnya. Speksifikasi lingkungan yang digunakan dalam penelitian
ialah perangkat iunak simuiator untuk menganalisis 3 Protokol routing yaitu:
EIGRP, iS-IS dan OSPF. Simulator yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu
Graphical Network Simuiater (GNS 3). Perangkat lunak simulator yang dipakai
adalah’ GNS3'ali-in-onie ' software (GUI). Simulator GNS3 mempunydi 5 kornponen
Uutama dalam mendesain jaringan, yaitu: Router, Switches, End Devices, Seciurity
Levices aan Link:“Alat yang digunakan dalam GNS3 nantinya adaiah routertdan
link. Router-berfungsi sebagai-alat dimana routing Protokcl EIGRP; i5-1S, dan OSPF
dikonfigurasi' dan ' dijalankan. Link berguna’ untuc menyambungkan t:ap Router

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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yang telah/dikonfigurasi.
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Yang terakhir adalah metode evaluasi. Metode evaiuasi direncanakan
menggunakan waktu round-trip dan convergence sebagai parameter yang-akan
dijabarkan dan dilakukan ‘permibahasan. Parameter “ini didapat melalui proses
pengujian dari router-router yang teian dikonfigurasikan sebeiumnya. Waktu
round-trip disajikan'dalam bentuk diagrany batang dain diberikan keterarigan. nilai.
Diagram' batang ini juga diberl warna“yang berbeda pada setiap skenario agar
memudahkan daiam proses pemboahasannya: Pembahasan-berupa list dari hasil
yang telah ‘didapatkan. ‘Hasil-berupa tabel batang yang sudah-dibahas dan /di
deskripsikdiy selanjutnya akan diberikan‘kasimpulan.

2
9
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3.2 Perancangan Sistem

Simuiasi yang akan dilakukan adalah’ dengan menggunakan' Router C7200
[0S: Proses koniigurasi dan‘implementasi untuk'setiap routing Protokoi EIGRP, IS-
[S'dan OSPE dilakukan'dalarn’sebuah terminal ' console! di‘setiap' masing-masing
Router. Konfigurasidanimplementasi Roufe Redistributionjuga ditakukan'di'dalam
terminal consele/ Pada termiinal setiap Router memerlukar kenfigurasi alamat iP
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versi 4 dan konfigurasi routing protokol. Penelitian inl menggunakan konfigtrasi
alamat IF yang sesuai dengan perancangan topologi-konfigurasi routing. Daiam
menganalisis pernitungan dari waktu 'yang dibutuhkan untuk mencapai-Router 1
ke Router lainnya, GNS3 menuliki' kemampuan ‘dalam perhitungan waktu Round-
Trip dari'routing Protokcl yang sedang berjalan. Pe ||'ntu.|bdn waktuRound- “,J
deapat dilakiikan ketika sebUah Router ‘melakukan perintah ICMP FING 'denga
ukuran yang sudah ditentukan dan secara berulang.

L&

Pada simuiasi akan aigunakan 12 aiamat jaringan dengan 7 router dimana
setiap 2 router masing-masing memiliki routing Protocol EIGRP, 1S-1S, OSPF, dar 1
router digunakar sebagai router perighubung antara tiap routing Protoco! dan
dikonfigurasikan route redistrioute. Untuk lebih jelasnya rmengenai pembagian IP
Address danRouting Protocol- dapat dilihet pada tabel 3.1:

Tabel 2,1 Informasi alamat IP pada desain topologi

; Routing ' | 4P Address) yang ! o4
Router ‘ Interface | Wetmask |
Protoco! | digunakan .
] PN |
FastEthernet ' ‘
Router 1 EIGRR. | 3 12.1.1.1/24 .| 255,255 2550 |
1 Sl R ¢ 72> o YR i
\ FastEthernet ] |
12.1.1.2/24 -255.255.255.0
‘ O/O L Jil ’ J) b '
Router 2 EIGRP [ '
| FastEthernet ey w7 | o Brad |
‘ 23.1.1.1/24 ’ 255.255.255.0 [
| 0/1 .
[ l
‘ FastEthernet \ ! '
23.1.1.2/24 | 255.255.255.0 l
E5d | | |
Route ‘ FastEthernet , T,\ e
Router 3 siias | 63.1.1:2/24 14255.255.255:0
Redistribute ‘ 1/0 y |
| Fastthemet o | 1o 1 ilses ys
[ |
[ <% y [ |
~d LEth Srhet
F ; /C“ 54.11.2/24 | 255.255.2550 |
Router 4 osPF. | 035 s i : wilgya, Univer |
| FestEthernet 43.1.1.1/24 - 1| -255.255.255.0 ]
ROV | |
________ # "w:_"""T“F_a_s'tﬁr__. et | ]
Router'5 OSPE ‘ 54.1.1.1/24 25522550255.0
| 0/C | !
| |
| FastEthernet / ! '
Router 6 IS-IS ‘ 76.1.1.2/24 | 255,255.255.0 [
oy lfeeny | |
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| Ty UNIVETSIES BIaWid Eema a0 T ok V3
| St el 63.1.1.1/24 . | 255.255.255.0
| 071 | |
f FastEthernet ’ . |
Reutni IS:1$ : 76,100 /24 5 255125512550
} 0/0 o |

Desaintopologijaringanyang akan dilakukan adalah dengan menggunakan
topolegitipe hirakri sepertipada gambar 3.2.Topologitipe hirarki-adalah topoiogi

yang terdiri’ dari-beberapa level/tingkatan dan menerapkan beberapa ‘routing
Protokol. ‘Routing Protckot yang dnguna<3n terbagi 'menjadi- 3 berdasarkan
jenisnya'yaitu: EIGR2, 1548 dan OSPFE. Dari ketiga routing Protokol tersebut
nantinya akan cikiubungkan supaya saling berkormunikasi-menggunakan Teknik
Route Redistribution. Dalarn topologi yang digunakan terdapat 7 buah router vang
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15 dikonfigurasi dengan routing protokolyang telzhrditentukan. 2 Routing protakol
| < [ . 4
|8 masing-masing mempunyai satu jenis algoritrna routing erotoks! sementara 1
|& router digunakan sebagai penghubungantana tiap router.
| Z
BN M ONNSITOrY L iNnmvarcitac =rawliava FHonoacitinry lreasaesrseir=d -
| & 1515
[ = R7.
: 176.1.1.).255.255.255.0
LIGRP /o

1
23.3.1.1 255, I'T 2550

23.1.1.2 355.255.255.0
e R
- lu,
f[lu’l]

|;12.1.1.2 255.245.255.0

hrﬁ 1.1.2°2$5.255.255.0
[53:1:1.2 255.255.2%5.

42.1.1.2 255.2558255.0
o)1 63.1.0.1 255.25p .0

e
<
=
<
oc
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fo/1
12:1.1.1 255.255/255.0

| 44 13.1.1.1 255.255.255.0 RS

(24 — ™
| 54.1.L.1 255.255.255.0
i 54.1.1.2(255.255.255.0

DSPF
Gambar 3.2 Desain Tepologi Jaringan

Simulasi akan dilakukan didalam software simulasi bernama Graphical
Network Simulator 3 (GNS3) dain menganalisis kinerja dari routing Protokol EiGRP,
IS-1S, dan OSPF dengan menggunakan teknik Route Redistribution. Hal pertarna
yang dilakukan adaian membuat topologi jaringan sesuai dengan desain jaringan
penelitian. Topoiogi jaringan hirarki digunakan dalam peneiitian yang disesuaikan
dengain subbab yarig sebeiumiya. Setelan topologi jaringan sudaan dilbagun, maka
val'yang dilakukan' selanjutriya“adalaih dengan melakukan Konrfigurasi ‘routing
Protokol EIGRP, IS-IS dan-OSPF. Ketiga routing Protokel terseput selanjutnya akan
dihubungkan supaya ' saling / ‘berkomunikasi- menggunakan = Teknik ' Route
Redistribution.
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Skenario Simuiasi EIGRP ke IS-IS akan dimulai dengan menjaiankan routing
protokol EIGRP di‘dalarn simulator GNS3, setelah routing protokol EIGRP berhasil
berjalan 'didalam simulator GN53 selanjutnya adalah-menguji- wakiu Reund-Trip,
waktu Round-Trip ekah <iuji dengan mengirimkan/ ICMP: PING ke alamat tujuen
Waktu 'yang' didapatkan 'setelah alamat ‘tujuan ' membalas paket ke alamat
pengirim adalah wakiu Round-Trip routing protokel EIGRP ke 1S-15. 'Kemudian
dilanjutkaricdengan: skenario waktu corvergence denganimeélakukar rnematikan

[

salah satu Router dan dinyalakan Kemiali disaat Router mengirimken paket untuk

mencariwaktu yang dibutuhkan Router pengirim melakukan perutean kembali.

|

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Skenario Simulasi EIGRP ke OSPF akan dimulai dengan menjalankan rotting
protokol EIGRP di'dalam sirmulator GNS3, setelah routing protokol EIGRP bernhasil
berjalan ‘'didalam simulator GNS53 selanjutnya adalah-menguji-wakiu-Reund-Trip,
waktu-Round-Trip aken <iuji dengan mengirimkan ICMP PING ke alamat tujuen
Waktu' 'yang didapatkan 'setelah alamat ‘tujuan’ )/ membalas pzket ke alama;
pengirim adzalah waktu Round-Trip routing protokol EIGRP ke OSPF. ' Kemudian
dilanjutkandengan skenario waktu convergence dengan rmelakukar mematikan
salan satu Router dan-dinyalakan Kemialidisaat Router mengirinkan paket untuk
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mencariwaktu yang dibutuhkan Router gengirim melakukan perutean kembali.

Skenario Simutasi15-15 ke EIGRP akan dimulai dengan meiijalankan rotting
protokol 15-1S di-dalam’ sirnulator GNS3, setelati routing protokol EIGRP bernasil
berjalan didalam simulator GNS53 selanjutnya adalah-menguji-waktu-Round-Trip,
waktu-Round-Trip' akah ciuji dengan mengirimkan ICMP PING ke alamat tujuan.
Waktu 'yang' didapatkan setelah alamat tujuan ' membalas: peket ke alamat
pengirim adalah ‘wakiu-Round-Trip routing protokol 1S-1S ke EIGRP. Kemudian
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dilanjutkan cdengan skenario waktu convergence 'dengan meéiakukar mermatikan
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salah satu Router dandinyalakan Kembalidisaat Router mengirimkan paket untuk

2
Eg!

mencariwaktu yang dibutuhkan Router pengiriny melakukan perutean kembatli
Skenario Simulasi'IS-1S ke OSPF akan dimulai dengan menjalankan rotting
protokol I5-1S di-daiam' sirrulator GNS3, seteiah routing protokei EIGRP berhasil
berjalan didalam simulator GN53 selanjutnya adalah-menguji-waktu Round-Trip,
waktu-Rouna-Trip eken ciuji dengan mengirimkan ICMP PING ke alamat tujuan
Waktu 'yang' didzpatkan 'sctelah alamat ‘tujuan ‘membalas dl«at ke Valar
pengirim 'adalah “wakiu-Round Trip routing-protokael 18-S ke 'OSPF. 'Kemudian
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‘._;

dilanjutkan -dengan: skenario waktu convergence dengan. meéelakukan mermatikan

salah satu Router dan dmyalakan Kembazlidisaat'Router mengirimkan paket untuk
mencariwaktuyang dibutuhkan Router pengirim melakukan perutean kembatli.

Skenario Sirmulasi OSPF ke EIGRP akan dimulai dengan menja-aukan rotting
protokol OSPF di‘dalaim simuiator GNS3, setelah routing protokoi EIGRP berhasil
berjalan 'didalam simulator GN53 selanjutnya adalah-mengujiwakiu Reund-Trip,

waltu Round-Trip akan cidji dengan mengirimkan/ ICMIP PING ke'alamat tujuen

N

Waktu ‘'yang' didzpatkan Vsetelah alamat tujuan ' membalas ‘pzket ke Valamat
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pengirim adalah ‘waktu ‘Round-Trip routing protokol OSPF ke EIGRP. Kernuaian
dilanjutkan dengan skenario waktu convergence dengan melakukar mematikan
salzh satu Router dan dinyalaikan Kembali disaat Router mengirimkan paket untuk
mencari waktu yang dibutunkan Router pengirinn melakukan ‘perutean kembati.

l

Skenario Simulasi OSPF ke 1S-IS akan dimulai dengan menjalankan routing
protokol OSPF di dalam simulator GNS3, setelah routing protokol EIGRP berhasil
berjalan didalam simulator GNS3 selanjutnya adalah menguji waktu Round-Trip,
waktu Rouna-Trip akan aiuji dengan mengirimkan ICMIP PING ke alamat tujuan.
Waktu yang didapatkan setelah alamat tujuan’ membaias paket ke alamat
pengirim adalah “waktu“Round-Trip routing protokol EIGRP ke “iS-I5. Kernudian
diianjutkan dengan skenario waktu convergence dengan melakukari-mematikan
salah satu'Router dan dinyalakan-Kembaii disaat Router mengirimkan paket untuk
mencari waktu yang dibutunkan Router pengiriny’ melakukan perutean kembali.
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3.2'Metode Evaluasi

Setefah skenario simuiasi selesal “selanjutnya adalah™ pengujian dan
pembahasan. Pengujian-dilakukan dengai simulator GNS3 mengguriakan desain
topologi jaringan‘yang teiah dibuat pad' ub-bab sebelumnya. Pengujian dimulai
dengan menjalankan-GNS3 dari topoiogi hirarki routing -Protokal, seiar'.jutnya
adalah’ menja i nkan mas:ng-masmg routing protekol Vyang telah' cigas
Topologi hirarki EIGRP ke 1S-IS, EIGRP ke OSPF, I1S-IS ke EIGRP, 1S-15 ke OSPF, OSPF
ke EIGRP 'dain OSPF ke IS-1S/akan diuji dengan skenario simitiasi yang telah dibua

;u
Q"

ot

pada sub-bal sebelurmnyauntukimendapaikan parameter gengujian, vaitu: wakiu
walktu Round-Trip-dan waktu convergence.
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Waktu Round-Trip didapatkan dengan cara mengirimkan iCMP PING ke
alarnat peneriima. “Waktu yang digunakan pengirim’ untuk “mengirirn- Internet
Coritrol Message Protokol (I\CMP) dan penerima membalas aengan echo reply
adalah’ waktu ' “Rounda-Trip.~ Waktu' canvergerice didapatkan “dengari' cara
menjalankan [ICMP-PING-pada skenario. Pengujian dilakukan hingga 10 kali untuk
mendapatkan hasil data yang tebih banyzk dan bervariasi. Setetah hasil cari waktu
Round-Trip ‘dan waktu convergence didapatkan selanjutnya adalah menganalisis
hasil tersebut.

2
Eg!
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Hasii'yang didapat kemudian akar disajikan dalam diagram batang untuk
mempresentasikan nilai dan Kkinerja routing Protokol tersebut rengirimkan
sebuah '‘pesan ke routing “Protokol yang berbeda menggunakan metode
Redistribution.-Analisis hasil digurniakan urituk'-menjelaskan wilai yang didapat dari
pengujian yang telah dilakukan. Hasil inl untuk menjelaskan ceoerapa konteks
persoalan, seperti rnengapa waktu Round-Trip-routing Protokolsatu lebin ‘cepat
dibandingkan dengan routing Prcotokoi fairinya. Penjelasan dapat dilakukan agar
dapat  meraberi informasi' kepada pembaca Ctentang vpengujian yang' telah
dilakukan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

41

&




EPOSITORY.UB.AC.ID ‘

BAB 4 IMPLEVIENTASI

IC

Bab ini. menjelaskan mengenai-implementasi dari perancangan yang akan
dilakukan. Implementasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak GNS3.
Implementasi ini diterapkan dalam Protokol Enchance Interior. Gateway Routing
Protokol . (EIGRP), Intermediate Sytem-Intermediate . System .(IS-IS). dan Open
Shortest Path First (OSPF). Dalam implementasi ini, dilakukan beberapa skenario
dan Protokol sesuai dengan kebutuhan penelitian yang telah dijelaskan dalam bab
sebelumnya. Parameter uji juga menjadi pertimbangan dalam banyaknya skenario
yang akan dilakukan. Implementasi peneiitian ini akan mendapatkan hasil yang
nantinya akan ai uji dan dianalisis skema, ‘pergerakan dan tingkah laku dalam
sebuah grafik atau informasi yang nantinya dapat rnenjadi bahan referensi untuk
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perielitian yang selanjutnya.

4.1 Realisasi Rancangan Sistam
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Bagian implementasi adalah bagian yang berisi” tentang penjelasan
mengenai penelitian yang sudah dirancangan dan diimplementasikan pada bab
dan subbab’ sebelumnya. Pada bagian simulasi ini akan dilakukan percobaan
sebanyak 6 skenario’yang berdasarkah -Protokol yang - diguinakan.” Sirnulasi
diiakukan “dengan “menggunakan GNS3  dan meriggunakan “Route “redistribute
sebagai metode pengirirnaninya. Pada simulasi akan digunakan'12-alamat jaringan
dengan 7 router dimana setiap 2 router masing-masing memilikirouting Protekoel
EIGRP, IS-IS,”OSPE, dan I'router digunakan sebagai router penghubungantaratiap

routing Protokol dan dikcnfigurasikan reute redistribute.
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Desain topologi jaringanyang akan dilakukan adalah dengan menggunakan
topologi tipe hirakri.” Topologi tipe hirarki adalah topoiogi yang terdiri dari
beberapa levei/tingkatan dan menerapkan beberapa routing Protokoi. Routing
Protokol yang digunakan terbagi‘imenjadi 3 berdasarkan jenisnya yaitu: EIGRF, 1S-
IS dan OSPF. Dari Ketiga routing Protokol! tersebut nantinya akan dihubungkan
supaya saling berkemunikasi menggunakan-Teknik Route Redistribution O daiam

2
9

topolegi'terdapat routerdan fink sebagai yang berfunigsi sebagaialat'dari im
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Topologi jaringan pada gambar 4.1 memiliki kelebihan. yaitu: memenuhi
syarat pada jaringan_komputer yaitu, scalable. Ini berarti dapat menyesuaikan
jaringan komputer sesual dengan keperiuan dan kondisi. Topologi Hirarki sangat
banyak diterapkan di beragam tempat, karena bersifat scalable dan andai. Selain
itu dapat mendaukung skala jaringan yang besar maupun kecil.
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Gainbar 4.1 Desain Topologi Jaringan

4.1.1 Implemantasi Protokeil EIGRP

Pada bagian ini, dijelaskan mengenai konfigurasi dan implementasi routing
Protokol EIGRP. Skenario akan dibagi menjadi 3 berdasarkan topologi yang sudah
ditentukan “'dalam perancangan. Impiementasi “akan dilakukan = dengan
menggunakan  Graphicai Neiwork Simuiator 3 dan daiam  penelitian kali ini
menhggunakaniPvd sebagai IP-address pada tiap Router.

Hal pertama yang dilakukan adalah dengan mengatur ip address masing-
masing Router yang .ada pada topolegi jaringan pada bab sebelumnya. Dalam
melakukan konfigurasi, ip address harus benar di tiap. Router karena sebagai
alamat untuk melakukan percobaan. Langkah selanjutnya adalah dengan memberi
narna dan identitas tiap Router pada aplikasi GNS3. Setelah semua konfigurasi dan
pemberian nama dilakukan selanjutnya adalah melakukan pengecekan topologi
dari EiGRP yang teiah dipasang untuk memastikan'semua sesuai dengan rencana
awal dari penelitian. Protokol EIGRP berada pada topologi yang telah diberi area
bernama EIGRP ‘pada GNS3' sesuai dengan pada bab perancangan “topologi.
Korfigurasi bisa dilakukari pada saat konsol pada GNS3 ‘dalarm kondisi up atau
menyala dengan indikator hijau seperti pada gamoar rancangan topologi.
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LIGRP
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Gambar 4.2 topologi ructer EGRP pada GNS3

Pada gambar 4.2, Router 1 dan Router 2 menggunakan Protokol EIGRP
sebagai algoritma pedistribusian ke Router lainnya. Sedangkan area selain yang
berada pada luar kotak adalah-Router yang menggunakan selain Protokol EIGRP.
Router 1 memilikiip address 12.1.1.1 pada fastEthernet 0/0 dan Router ip address
12.1.1.2 pada fastEthernet 0/0. Sedangkan untuk berhubungan dengan Router di
luar EiGRP, Router menggunakan ip address 23.1.1.1 pada tastEthernet 0/1.
Router 1 dan Router-2 terada dalam ‘1 area EIGRP yang ditandai derigan arca
persegi Panjang padatopologi. Pengkontigurasian Router pada EIGRP dapat difihat
pada subbab berikutnyayang menjelaskan setiap Router.
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4.1.1.1 EIGRP Pada Router 1

Hal pertama yang dilakukan adalah’dengan melakiukan pendefinisian ip

address 'dan 'Router Protokol yang sudahdirancang pada kab sebeluiminyal ip

| REPOSITORY.UB.ACID |

address mengacu:pgads bhab perancangariagar komunikasi-dan percobzaan pada
GNS3 dapat berjelan aengan baik.
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Gambar 4.3 Rute EIGRP pada Router 1

Pada garnbar 4.3, Routing topologi pada, EIGRP terdapat koda berupa D
padaip address: lika dilihat pada gambar.terlihat bahwa successors dariip address
22.0.0.0/24 adalah. 12,1,1.2 dimana itu.adalah Router. 2. yang terdapat pada
topologi.:Maksud dari-D pada gambaiadalah Router menggunakan EIGRP. pada
Protokolnya. D-EX dapat diartikan sebagai FIGRP pada jaringan eksternal yang di
dalam percobaan ini;akan berhubungan dengan Protokol diluar dari.lingkungan
EIGRP.
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Gambar 4.4 Konfigurasi EIGRP Router 1

Konfigurasi EIGRP. menggunakan perintah Router eigrp dan menambahkan
100 sebagai ASN atau Automonous System Number. Autonomus System Number
adalah nomor unik dalam satu Protoko! EIGRP yang nanti akan diasosiasikan dalam
Autonomous System.  |p address yang akan dijadikan Protokol EIGRP adalah"ip
address dari Router 1 pada fastéthernet G/0 yaitu 12.1.1.1 dengan wildcard mask
0.0.0.255. wildcard mask 0.0.0.255 digunakan karena Router daiam penelitian-ini
hanya mencakup 7_alamat ‘Router seperti pada gambar 4.4. selanjutnya
menjaiankan perintah no auto-summary pada Konfigurasi Router GNS3. no auto-
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summary berfungsi sebagai perintah untuk- tidak meringkas atat rmenarbahikan
secara otornatis network yang akan dikirimkan. Jika Router menggunakan duio-
summary maka ketika Router nieighbor menerima kirimah paket akanbertabrakan
dan'tidak menggunakanip address yang sudah dikonfigurasi sebelumnya. Namun,
di’ ‘beberapa "kasus "dapat digunakan' guio-summary ' 'secara-manual dalem
pengiriman data. Untuk lebik lengkapriya ‘mengenai konfigurasi Router 1 pada
EIGRP, dzpat/dilihat pada lamgiran.

4.1.1.2 EIGRP.Pada Router 2
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Halyeng dilekukan pertama acalehimelakukan pengecekan-apakah Router
2 sudah berfungsi atdu menyala dengan benar. Hal tersebut dapat diketahui dari
simulator  GNS3 apakah sudah berwarna hijau pada indikator Router. Indikator
hilau pa2da Router menandakan bahwa Router tersebut.sedang dalani keadaan on
dan dapat berkomunikasi dengan Router.yang lain ketika nanti zkan dikonfigurasi
pada terminal dari Router,
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Gambar 4.5 Konfigurasi EIGRP Rauter 2

Konfiglirasi“seianjutnya adalaih dengan menggunakan Router 2. untuk
ditambahken Protokol EIGRP.Pertama adalah dengan’ melakukan konfigurasi ip
address pada router 2 beserta netmask-nya.-Kemudian diberikan gratokal EIGRP
pada router 2 dengan perintah router eigrp 100 seperti-pada gambar 4.5.
Autonomous System Number-yang digunakan adalah 1100 atau beserta wildcord
mask padarouter 2. Jika Router menggunakan guto-summary maka, ketika Router
neighbor menerima kiriman paket akan-bertabrakan dan tidak menggunakan ip
address-yang sudah dikonfigurasi sebelumnya.:Setelah selesai konfigurasi, dapat
dilakukan.perintah.-end pada menu konfigurasi GNS3. Untuk dapat melihat lebih
detil mengenai konfigurasi dari Router, dapat dilihat dalam lampiran.
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Gambar 4.6 Rute EiGRP pada Router 2

Pada gambar 4.6 konfigurasi pada Router 2 hampir sama.dengan. Router 1.
Perbedaannya adalah-Router 2 mendeklarasikan ip address sejumlah-dua karena
Router 2 memiliki.ip address tujuan dari Router 1 dan ip address untuk tujuan ke
Router 3. |p address yang digunakan sebagai jalur komunikasi antara Router 1 dan
2 adalah 12.1.1.2 dengan FastEthernet 0/0. Sedangkan jalur yang menghubungkan
Router 2 dan Router 3 menggunakan ip address 23.1.1.1 dengan FastEthernet 0/1.
Kode pada ip address 12.1.1.2 dan 23.1.1.1 ditandai dengan D EX yang artinya
adalah Router dari ip address ‘tersebut rnenggunakan Protokol EIGRP eksternal
dalam komunikasinya.

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

4.1.4.2 EIGRP.Pada Router 3

Dalam Router-3, konfigurasi yang diiakukan-rmemiliki' Kesamaan 'dalarm
definisi'ip ‘address namuin’ada perbedaan dalam pendefinisian dari Protokalnya.
Router 3 nantinya akan menjadi Router yang dikenfigurasi‘dengan perintah’ Route
redistribute-sesual dengan'perancangarn padz bab sebelunmya. Untuk melaucan
|<r*wnfigurasi, hal pertamayang akan dijalankan adalah.dengan memastikan Router
3 dalam keadaan UF atau’ menyala. Router: dalarn keadaan UP pada simulzior
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GNS3 ditandai-dengan indikator bherwarna hijau. Setelah meiakukan pengecekan
indikator kemudian: dapat melakukan kenfigurasi Router dirmana Router tersebut
menggunakan-Protokol Enhanced Interior Gateway Routing Protekel (EIGRP). di
salah satu ip addressnya. Untuk lebih lengkapnya, konfigurasi Router dapat dilihat
pada lampiran.
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Routing prokotol EIGRP dapat dilinat pada rute dari Router 3 yang berkode
D pada gambar 4.7. Kode D-menandakan bahwa Router tersebut menggunakan
Protokol EIGRP sesuai dengan kode dari konsol pada‘terminal GNS3. Ip aadress
yang diberikan pada Protokel EIGRP adaian 23.1.1.2 dengan FastEthernet G/0. 1p
aadress aari 23.1.1.2 terkoneksi dengaip address 23.1.1.1 pada FastEthernet 0/C.
Hal tersebut 'menandakan ‘bahwa Router 3 dapat berkomunikasi pada Router 2
maupun Router 1 d ehgan menggunakan Protekel Enhariced Interior -Gateway
Routing Protokol {EIGRP)
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Gambar 4:8 Route Redistribute EIGRP pada Router 3

Dalarn- melakukan' konfigurasi pada Router 3 ‘untuk -Protoko!’ seiain
Enhanced Intericr Gateway Routing Protokcl(EIGRP); - dilakukan perintah dengan
redistribute ke ' Protokel selain Enhanced 'interior ‘Gateway Routing Protokaol
(EIGRP) seperti pada gembar 4.8, Pertama acalah dengan rmemberikan Router
tersebut Protekol EIGRP 100 dalam konfigurasinya. EIGRP 100 ‘digunakan pada
setiap Router yang berkomunikasi sesuairdengan Protekoinyas Variabel ~100
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didefinikasikan aalam -Router 1,2 dan 3 agar-dapat saling mengirim dan menerirna
paket-melewati Router tersebut. Protokol yang digunakan seiain dari Enhanced
Interior Gateway Routing Protokol (EIGRP) adalah Protokel Open Shortest Path
First (OSPF) dan -intermeaiaie - System-to-Intermediate © System (I1S-1S). " Untuk
Protokcl ' OSPF, maka dilakukan redistribute: OSPF dengan memberikan ‘metyic
karena QSPF menggunakan perhitungzn cost untuk path terbaiknya. ‘Hal yang
sama dilakukan dalam redistribute dari EIGRP ke 1S-1S. ProtokotlS-1S menggunakan
algoritmz ' Shertest Path. First - (SPF) rdalam ' perhitungannya.  Sehingga  i5-1
menghitung pathterbaik berdasarkan cest dari setiap Router yang dilaluinya.

(o]
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4.1.2 Implementasi Protokoi IS-IS

Pada bagian' ini; penulis menjelaskan meangenai ‘konfigurasi' dan
implementasi dari routing Protokol Intermediate Sytem-Intermediate System (IS
IS). Skenario akan dijalankan. sesuai dengan perancengan. di bab sebelumnya.
Skenario dibagi- menijadi 3. sesuai dengan perancangan.pada bab vang telah
ditentukan sebelumnya. Sama. dengain implementasi EIGRP, 1S-IS. menggunakan
aplikasi GNS3 untuk penelitiannya. Dalam pendistribusiannya, IS-IS menggunakan
IPv4 dan menggunakan Route Redistribution sebagai pengenalan alamat ke Router
lainnya di satu gutonemous system yang sama.
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address. /Kemudian

Langkah pertdma . adalah dengan cmengatur IP
mengkonfigurasi ~perangkat - dengan . Protoko! /IS-IS, 1 Setelah ~mengatur  -dan

mengkonfigurasi perangkat; selanjutnya melakukan pengecekan pada topelogi

dari 15-IS sesuai dengan rencana pada bab sebelumnya.

IS-IS
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63.1.1.1

Gambar 4.9 Topologi Router i5-15 pada GNS3

Pada gambar;4.9, terlihat dalam.topologi Router, 6.dzan. Router. 7. .akan
dilakukan. _percobaan. . .menggunakan. . Protokol | (Intermediate - System-to-
Intermediate System {IS-IS) sebagai algoritma pedistribusian ke Router lainnya.
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Sedangkarn —aréa selain” yang ' berada pada luar kotak ~adalah Router yang
menggunakan sefain ‘Protokol Intermediate Syster-to-Intermediate System (iS-
IS). Kenfigurasi Router Protcokol Intermediate System-to-intermediate System (IS-
IS) yang digunakan dalarm penelitian ini secara default adalah level 2.-Router 7
memiliki ip-address 76.1.1.1 pada fastEthernet 0/0 dan Router 6 memilikivig
address 76.1.1.2 pada FastEthernet 0/0. Sedangkan untuk berbubungan dengan
Router ' di/duar Intermediate | System-tosintermediate | 'System  {1S-15); " Router
mernggunakan-igaddress 631,11 pada fastEthernet 0/1. Router 6 dan Router 7

BRAWIJAYA
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berada dalam ares yang sama yang ditandai-dengan zreapersegi Panjeng pada
topologi:

»
-
£

4.1.2.1 I1S-IS Pada Router 7

Langkah pertzma-yang harus dilakukan dalam konfigurasi-Rouier-7 adalah
mengkonfigurasi ip raddress . dari Router. yang. sudah  dirancang’ pada bab
sebelumnya. Kemudian menambahkan perintah deklarasi Intermediate. System-
to-Intermediate System (IS-IS) setelah ip. Router tersebut di konfigurasi. Hal ini
vang - membuat. Router dapat. dijalankan sebagai (Router. .dengan Protokol
Intermediate System-to-Intermediate System (IS-IS).

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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5: Gambar 4,10 Konfigurasi IS-IS Router 7

| 2 Pada Protokol interimediate System-to-Intérmediate Systenn {1S-1S) hal vang

g ditfakukan ' adalah= metakukan = pendefinisianlip _address: vang  'kemudian

§ menkonfigurasi io ‘Router tersebut menjadi Router 1S-iS dalam ip eddress yang

e telah diberikan sebelumnya -Untuk Router 7 ipaddress vang dicerikan ad'l'h
76:1.1.1 vang berada nada FastEthernet 0/0 seperti pada-gambar 4.10; Setela
melakukzn pendefinisian dari-ip address-maka Routel dapat dikonfigiirasi den;aa.!
perintah, ip.-Router -1S-1S.  Konfigruasi- tersebut, menjelaskan-. bahwa Router

menggunakan.-. Protokel- Intermediate -System-to-Intermediate - System. . (I1S-1S).
Setelah. konfigurasi ditakukan, langkah selanjutnya adalah melakukai:kenfigurasi
dari.net Router |S-1S. Net Router dari Router 7 adalah 49.0001.1111.1111.1111.00.
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untuk- leoih jelasnya rmengenai konfigurasi Router IS-1S dapat dilihat pada
lampiran.
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Gambar 4.11 Rute !S-IS pada Router 7

-

Terlihat 'pada-gambar 4.11, Router 7 raemiliki'ip “address seperti pada
kenfigurasipada subbab sebelumnya. ip eddress dari Router 7-memiliki kode 712
Kode i-L2 ' berfungsi sebagai keterangan bahwa 'Router ’revs-bw menggunakan
Protokoi Intermediate! System-to-Intermediate System (IS:IS) “12 “mernpunyai
pangertizn ‘bahwa ‘Protokol Intermediate System-to-Intermediate-System. (1S-1S)
beraca pada level 2,
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4.1.2.2 IS-IS Pada Router 6

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam konfigurasi Rovier 6 adalah

mengkonfigurasi .ip ‘address dari Routeryang sudah dirancang pada bab
sebelumnya. Kemudian menambahkan perintzh. deklarasi Intermediate, System-
to-Intermediate System (1S-IS) setelal ip Router tersebut di konfigurasi., Hal ini
vang i membuat. Roduter. dapat dija'ankan  sebagai i Router dengan . Protokol
Intermediate System-to-Intermediate System (IS-IS).
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Gambar 4.12 Konfigurasi'|S-IS Router®

Pada Protokol Intermediate System-to-Intermediate System (15-1S) hal yang
dilakukan adalah meiakukan pendefinisian “ip “address yang kemudian
menkonfigurasi ip Router tersebut menjadi Router 15-1S ‘dalam ‘ip” address yang
telzh diberikan sebelumnya. Terlihat pada gambar 4.12 urituk Router 6'ip address
yang diberikan adalan' 76.1.1.2 yang berada pada rastEthernet 0/0 dan 63.1.1.1
pada FastEthernet0/1. Seteiah ‘melakukan pendefinisian ‘dari ip-address maka
Router dapat cikonfigurasi'dengan perintah ip Router 15-1S. 'Konfigruasi tersebut
menjelaskan'’ bahwa “Router “menggunzkan - Frotokol' Intermediate - Systen-te-
Intermediate’ System [IS=1S). Setelah kenfigurasi dilakukan, langkah selanjutnya
adalah malakukankonfigurasidari net RouteriS-ISI Net Router dariRouter 6 adziah
49.0002.2222.2222.2222:00, untuk lebik jelasnya mengenai kenfigurasi Routei 1S-

|2
|
| <€
| @
| S
| >
| &
o
B -
| &
()
| &
e
| e

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

IS dapat dilinat pada lampiran.
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K onn
Gambar 4.13 Rute 15-iS5 pada Routei 6

Terlihat pada garmbar 4.13, Router 6 merniliki ip address seperti pada
konfigurasi pada subbab sebelumnya. |p eddress dari Router 6 memiliki kode i-L2.

i-L2 fungsi seb i kete ain vanWa [out erse tme laKai
Kocle i-L2 ‘berfurigsi sebagai Keterangan banwa Rouier tersebut menggunaxkan
Protokeol' Intermediate’ System-to-Intermediate  System' (i5-1S). 7122 “mempunyai
pengertian ‘bahwa Protokel Intermediate System-to-Intermediate System' (I15-/S)
berada padalevel 2.
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4.1.2.3 IS-iS Pada Router 3
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Gambar 4.14 Rute IS-IS pada Router 3

|12
| g
| <
| @
| =2
| >
| &
o
15
| &
[*]
| &
e
| e

Terlihat padai gambar,4.14 rute. dalam Rouier 3 Protoko! Intermediate
System-to-Intermedicie System (IS-1S) ierdapat pada ip address 63.1.1:2. Protokol
IS-IS dapat didefinisikan pada roouter 3 setelah Router 3. dikenfigurasi pada ip
address-63,1.1.1 _dan-menjalankan perintah ip. Router. 1S-IS pada. terminal dari
Router:3.: Peran Router 3 disini nantinya akan-menjadi Router redistribute untuk
Intermediate System-to-Intermediate System (!S-1S) ke Protokol Enhanced Interior
Gateway Routing Protokol (E/IGRP) dan Open Shortest Path First {OSPF). Fungsi dari
redistribute adalah melakukan komunikasi berbeda Protokol.di satu topologi
jaringan yang sama.
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Gambar 4.15 Route Redistribute IS-iS pada Router 3

Dalam-gambar 4.15 Router 3 :menggunakan -perintah redistribute; ke
Protoko! selain. Protokol Intermediate System-ta-Intermediate -System (1S-1S) yaitu
Protoko! Enhanced.Inierior Gateway Routing Protokal (EIGRP) dan Protoko! Open
Shortest. .Path. First (OSPF).: Untuk Redistribute. dari.Protoko! IS-IS: ke .EIGRP,
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digunakan perintah redistribute ‘eigrp 100. Eigrp 100 -menjelaskan bahwa Router
eigrp yang digunakan-pada penelitian ini-adalah eigrp 100 untuk semua Rouier
yang ‘menggunakan ‘Protokel yang bersangkutan. ‘Untuk Protokol” selain iy,
Protokol [S-iS me-redistribute Protokol OSPF dengan perintah redistribute ospf 10.
Pada dasarnya IS-IS dan OSPF memiliki-algortima yang 'sama: untuk komunikasi
tetapi memiliki perbedaan di berbagai hal. Perbedaan tercebut yang nantinya akan
dijelaskan pada bab selanjutnya.

4.1.3 Implementasi Protokoi OSPF

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

u.‘
O-

agizin ini;-akancdijelaskan-merngenai konfigurasi dan implernentas

dari routing: Protokol Open Shortest -Patn. First {OSPF). Skenario:simutasi a'on
dibagi rrpn‘ad 2 berdasarkan perancangan pada bak sshelumnya. Skenario ini
menggunakan: aplikasi .yang sama dengan-implementasi EIGRP dan 1S-IS! yaitu
Grapichal Metwork Simulator 3 (GNS3). Untuk versi.IPiyang digunakanadalah IPvA.
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Proto koi OSPF, yang dilakukan pertama’ kali- adalahy mengatur 1P
i uter di topologi yang sudah dirancang. Dalam mengatur 1P
address harus b‘:anar karena' akan ‘berpengaruh ‘pada - pendistribusian tiap
perangkat dar sebagal acuan berjalannya penelitian yvang akan dilakukan. Tahag

selanjutnya adaiah: dengan melakukan  konfigurasi OSPF-pada tiap perangkav’.‘
Router! Setelah semuarsudah;dalam pengaturan yang benar, tahap seianjutnya
acalah dengan.melakukan konfigurasi Route Redistribution padz perangkat untuk

o

d
4
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2 j— komunikasi-di tiap, Router didalam satu autenomous system.
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Gambar 4.16 Topologi Router OSPF pada GNS3

ada topologi yang sebelumnya telah dirancang pada bab 3, Router vang
digunakm sebagai Protokol OSPF adalah Router 4 dan Router.5 seperti pada
gambar 4.16. Router 5.dan Router4 dikonfigurasikan menggunakan Protekol OSPE
dengan.-menggunakan standart atau default area 1 untuk-menerima Link State
Advertisement (LSA) yang terhubung antara Router.

4.1.3.1 OSPF Pddd Router 5

Dalam konfigurasi OSPF hal pertama yang dilekukan_adalah memastikan
Router. yang akan digunakan dalam penelitian sesuai dengan. bab sebelumnya.
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Selanjutnya-adalah dengan melakukan pengecekan-ip address apakah “sudah
sesuai-dengan Routeryang akan dilakukan penelitian.
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Gambar 4.17 Konfigurasi OSPF Router 5

Pada penelitian ini, ASN mengzunakan OSPF 10 seperti yang terlihat pada
gambar 4.17. ASN berfungsi untuk identitas sebuah AS. ASN dapat didefinisikan
pada Router yang terdiri dari angka 16 bit (0-65535). Selanjutnya adalah dengan
menambahkan network pada OSPF. Network OSPF sama dengan ip address pada
Router, Selanjutnya adalah dengan menjalankan perintah Router-id dengan nilai
5.5.5.5. Router-id pada Open Shortest Path First (OSPF) berguna sebagai id atau
angka unik untuk membedakan Router satu dengan yang ilainnya dalam sebuan
Autonomous Systemn yang menggunakan Protokol Open Shortest Path First (OSPF).
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Gambar 4,18 Ruie QSPF pada Router 5

Terlihat ' pada gambar'4.18, Rotter'5 roemiliki'ip ‘address seperti' pada
konfigurasipadz subbab sebeluminya. 1p address dari Router:s memiliki kode 0!
Kode O berfungsic sebegai keterangan bahwa  Router tersebut “menggunakan
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Protokol Open Shortest Path First (OSPF). Pada Router 5, ip address yang memiliki
kode O terletak pada-ip-address'54.1.1.1. ' Kode £E2 artinya ip address pada O5PF
berada pada area eksternal stauareayang berhubungan langsungdengan Rouier
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4.1.2.2 OSPF Poda Router 4
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Gambar 4.15 Koniigurasi OSPF Router 4

Gambar 4.19 menjelaskan mengenai konfigurasi Open Shortest Path First
(OSPFj, pada Router dilakukan perintah Router OSPF dengan menambahkan ASN
atau ‘Autonornous System Number untuk OSPF. Pada penelitian "ini, ASN
mehggunakan GSPF 10. ASN berfungsi untuk ioentitas sebuai AS. ASN dapat
didefinisikan ‘pada Router yang terdiri dari-angka 16 bit'(0-65535). Selanjutnya
adalah'dengan’'menambahkan network peda OSPr. Network OSPF'sarna dengan'ip
address pada Router. Pada Router 4 network yang digunakan'adatah 54.1.1.2 area
1."Maksud ‘dari ‘area 1’ adalati \OSPF yang ‘berada /'pada’ area Router yang telah
ditentukan sesuai'dengan topologi pada bab sebelumnya./Router OSPF pada area
Tadalah Router 4 dan 5. Selenjutnya adzl e'h dengan/'menjalankan perintah Router-
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id'dengan rilai £:4:4.4.'Router-id pada OSPF berguna sebagai id atau angica unik
urituk memgedakan Router satu 1engor yang:lainnya dalam sebuah Autonomous
System yang menggunakan Protokol Ogen Shortest Path:First (OSPF); :Router-id
dzpat didefinisikan atau dapat tidak didefinisikan. Tujuan dari: definisi adzlah
sebagaikode unik sehingga antara Router yang menggunzkanProtokol OSPE dapat
dengan mudah dibedakan, dengan melakukanipengecekan. Router-id: yang telah
didefinisikan.-Pada-Router 4 konfigurasi-pada GNS3 sama dengan Router. 5. Yang
membedakan adalah-Router 5 mendefinisikan:4.4.4/4 sebagai Router-id dimana
Router id adalah angka unik yang hanya dimiliki: oleh. 1 Router yang telah
dikonfigurasikan pada, Protokol OSPF-sebelum mendefinisikan.ip address Open
Shortest Path First (OSPF).
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Gambar 4.29 Rute QSPF pada Router A

n

Terlinat 'pada gambar'4.20, Router 4 memilikiliptaddress sepeiti pada
konfigurasi‘padz subbab sebelumnya.p address dari Router-4 memiliki kode 0.
Kode O berfungsi-sebagai keterangan bahwa  Router tersebut “menggunakan
Protokot Oper Shortest Path First (OSPF}. Pada Router 5, ip address.yang memiliki
kode O terletak padalip address 43.1. 1. dan54:3.1.2.
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4.1.3.3 OSPF. Pada Router 3
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Gambar 4.21 Rute OSPF pada Router 3

Routing prokotol Open Shortest Path-First (OSPF) dapat dilihat pada rute
dari Router-3 yang berkode O seperti pada-gambar 4:21.-Kede C menandakan
bahwa Router tersebut menggunakan. Protokal Open! Shortest Path First: (OSPF)
sesuai dengan kode dari konsol-pada-terminal GNS3. Ip address vang diberikan
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pada Protokol OSPF adalan~43.1.1.2 dengan FfastEthernet 0/0. Hal tersebut
menandakan bahwa Router 3 dapat berkarmunikasi'pada Router 4 maupuri Rouier
5 'dengan menggunakan Protokol Open Shortest Path First (OSPF) ‘dan juga
hantinya akan diberi-perintah redistrivute ‘'untuk kemunikasi ke Protokol yang
berbeda.
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Gambar 4.22 Route Redistribute OSPF pada Router 3

2

Dalaim smelakukan: konfigurasi pada Router 3 untuk Protokel selzin Open
Shortest Path-First (OSPF), dilakukan perintah dengan redistribute ke Protoko!
selain Open Shortest Poth First (OSPF) seperti pada gambar 4.22. Pertama adalah
dengan -memberikan-Router tersebui Protokal -OSPFi 10 dalam- konfigurasinya.
Protoko!l :yang. digunakan selain dari>Open.Shortest: Path First (OSPF) adalah
Protokol Enhanced.Interior Gateway Routing Protokol (EIGRP: dan Intermediate
System-to-Intermediote System (IS-1S). Untuk Protokol EIGRP, maka_dilakukan
redistribute EIGRP dengan memberikan 100 subnets karena Router.EIGRP dari
penelitian ini_menggunakan EIGRP..100. Hal yang sama -dilakukan dalam
redistribute dari OSPF ke IS-IS. Protokol IS-IS menggunakan algoritma Shortest
Path First (SPF) dalam perhitungannya. Sehingga 1S-IS menghitung path terbaik
berdasarkan cost dari setiap Router yang dilaiuinya

4.1.4 EIGRP Rouie Redistribute IS-iS

Dalam EIGRP ke ‘IS-1S, pengiriman ICMP PING berada Rouier 1. Router 1
mengirimkan ping ke Router 7 dimana Router 7 adalah Router yang menggunakan
Protokol  Inteimediate “System-to-Intermediate ' System’ (1S-1S). “Unttk dapat
mengirimkan ping ke ‘Router 7' maka Routeriharus melalui secara berturut-turug,
Router 2, Router 3, Router 6 aan sampai pada Router 7. Dalam kontigurasi yang
sudah dilakukan pada bab sebelumnya, Router 3 berperan sebagei Router dengan
Route. redistribute yang artinya' adaiah Rouwter tersebut melakukan-perintah
redistribusi‘dari Protokol Enhanced Interior Gatéeway Routing Protokol (EIGRP) ke
Protokciilntermediate System-to-Intermediate System (15-1S).
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Gambar 4.23 Impiementasi Waktu Round-Trip pada EIGRP ke 15-1S

Pada ‘gampar 4.23, pengiriman iCMP PING untuk mengetahui waktu
Round-Trip.-Router1-mengirimkan ping yang berukuran 1600 bytes dan diulang
sebanyak 1000 kali ke ip address tujuan yaitu 76.1.1.1. Setelah seiesai melakuxan
ping sebariyak 1000 raka akan muncul hasil dari waktu Round-Trip-nya dan juga
paket yang telan terkirim. Informasi paket yang telah terkirirm tersebut dapat
dilakukan penghitungan-packet loss untuk-anzlisis.
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Garbar 4.24 Pemutusan Router 3 pada EIGRP ke 515

Pada percobaan waktu convergence dilakukan pemutusan Router 3 seperti
pada .gambar 4.24 sebagai route redistribute kemudian dilakukan perintah 1ICMP
PING dari Router 1 sebagai Router pengirim yang menggunakan routing Protokol
EIGRP ke Router 7 sebagai penerima vang menggunakan routing Protokol IS-IS.
Waktu convergence didapat dari jumlah packet loss yang dikirimkan dikalikan
dengan timeout dari skenario yang dijalankan.
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Gambar 4.25 Implementasi waktu Convergence pada EIGRP ke ISIS
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Padagambar 4.25 perintah ICMP PING semula dijatankan dengan Kondisi
Router 3 sebagai route redistribute dalanm keadaan matisindikator paket vang tidak
terkirirn pades Router 1 ke Router 7 adalah dengan sirmbol titik (.)..Disaat Router 3
disambungkain kembali bersamaan dengan itu dilakuken pengamatan pocket /oss.
Indikator Router vang sudah terhubung kembali-ditandai dengan tanda seru ().
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4.1.5 EIGRP Route Redistribute OSPF

Dalam EIGRP ke OSPF,.pengiriman, ICMP PING berada Routei 1. Router 1
mengirimkan ping ke Router 5 dimana Router 5 adalah Router yang menggunakan
Protokol Open Shortest Path First (OSPF). Untuk dapat mengirimkan ping ke Router
5 maka Router 1.harus melalui secara berturut-turut, Router 2, Router.3, Router 4
dan sampai pada Router 5. Dalam kenfigurasi yang sudah dilakukan pada bab
sebelumnya, Router 3 berperan sebagai Router dengan Route redistribute yang
artinya adalah .Router tersebut melakukan perintah redistribusi dari Protokol
Enhanced Interior Gateway Routing Protokol (EIGRP) ke Protokol Open Shortest
Path First (OSPF).
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Gambar 4.26 Implementasi Waktu Round-Trip pada E!GRP ke OSPF

A

Pada 'gambar 4.26; pangirimar ICMP PING untuk mengetahui waktu
Round-Trip.-Router-1-mengirirnkan pirig-yang berukuran 1000 bytes dan' diulang
sebanvak 100 %kali ke 'ip address tujuan yaitu:54.1.1.1. Seteigh selesai-melakukan
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ping sebznyak-10008 maka akan munculhasildari waktu Round-Trip-nya dan juga
pzket yeng telanh terkirimy Informasi paket yang telzh terkirirn tersebut dapat
diakukan penghitungan packet /oss untuk analisis.
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Gambar 4.27 Pemutusan Router 3 pada EIGRP ke OSPF
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Pada gambar 4.27 percobaan waktu convergence dilakukan pemutusan
Router 3 sebagai route redistribute kemudian diiakukan perintan ICMP PING dari
Router 1 sebagai Router pengirim yang menggunakar routing Protokol EiGRP ke
Router 5 sebagai penerima yang menggunakan routing 'Protokol” OSPF. Waktu
convergence 'didapat-dari' jumlaih packet loss yang dikirimkan dikalikan dengan

timeout dari skenarioyang ‘dijalankan.
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Gambar 4.23 Implernentasi waktu Convergence pada EIGRP ke OSPF

Pada gambar 4.28 perintah ICMP PING semula. dijalankan dengan kondisi
Router 3 sebagai route redistribute dalam keadaan mati. Indikator paket yang tidak
terkirim pada Router 1 ke Router 5 adalah dengan simbol titik (.). Disaat Router 3
disambungkan kembaii bersamaan dengan itu dilakukan pengamatan packet ioss.
Indikator Router yang sudah terhubung kembali ditandai dengan tanda seru (i).
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4.1.6 15:IS Route Redistribute EIGRP

Dalam iS-1S ke EIGRP, pengiriman ICMP PING berada Router 7. Router 7
mengirimkan ping ke Router 1 dimana Router 1'acalai Router yahg menggunakan
Protokol Enhanced Interior Gateway  Routing -Protokol” (E/IGAP). Untuk" dapat
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mengiiimkan ping ke Router 1 maka Router 7 harus melaluisecara bercurut-turut,
Router 6, Router'3, Router 2 dan sampai pada -Router 1. Dalam Konrtigurasi yang
sudahidilakukan pada bab sebelumnya, Reuter 3 verperan sebagai-Reuterdengan
Route- redistribute yang ‘artinya' adailah Router tersebut: melakukan-perintah
redistribusi dari Protokel Intermediate System-to-Intermediaie System {IS-IS) ke
Protokdl Enfhianced interior Gateway Routing Protoko! (EIGRF).
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Gambar 4.29 Implementasi Waktu Round-Trip pada IS-IS ke E!GRP

~nn

Pada igaimbar 4.2S, pengiriman iICMP PING untuk mengetahui wakiu
Round-Trip.-Router -7 mengirimkan pingyang berukurain 1000 bytes dan diulang
sebarnyak 100 kzli. ke ip-address tujuan yaitu-12.1.1.1. Setelah selesai: melakukan
ping sebanyak 1000 maka akan muncui hasil dari waktu, Round-Trip-nya dan juga
paket yang-telah terkirim. Informasi paket yzne-teleh, terkirim tersebut dapat
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< dilakukan penghitungan.packet loss untuk analisis.
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Gambar 4.30 Pemutusan Router 3 pada ISIS ke EIGRP

Percobaan waktu convergence dilakukan dehgan pemutusan Router 3 pada
gambar 4.30 kemudian dilakukan perintah ICMP PING'gari Router7 sebagai Router
pengirim yang menggunzkan routing Protokol 1515 ke Router 1 sebagal penerima
yang menggunakan routing Protokol"EIGRP. Waktu convergence didapat ‘dari
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jumilaih packet-loss yang dikiriirikan dikalikan-dengan timeout dari skenario yang
dijalankan.

BreUnivetsitas Brawijgy a2 Répository tniversitas Brawijay
pry-Universitas.Brawijaya Repository Universitas Brawijay

1‘-’?“&?‘1iVé‘FSiFé‘é‘B"FSW’Fj‘ﬁy%‘*“#?rép’é%{ttér‘}/ Uisversitas %Faw%jey

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Gambar 4.31 Implemerntasi waklu Convergence pada 1SIS ke EIGRP
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Perintah ICMP_PING seimula dijalankan _dengan kondisi Router 3 sebagai
route redistribute dalam keadaan mati. indikator paket yang tidak terkirim ‘pada
Router 7 ke Router 1 adalah dengan simbol titik (.) seperti pada gambar 4.51.
Disaat’ Router 3 “disambungkan kembali bersamaan ‘dengan “itu  dilakukan
pengaimatan packet loss. indikator Routeryarig sudah ternubung Kembaii ditandai
dengain tanda seru {!).
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4.1.7/1S-1S Route Redistribute OSPF

Dalam-i5-i5-ke’ CSPF, pengiriman ICMP PING cerada Router-7.-Router 7
mengirimkan ping ke Router 5 dilmana Router 5 acalah Router yang mengguhakan
Protokcl OpenShortest Path First {OSPF). Untuk dapat raengirimkanping ke Router
5 maka Router7 harus melalui secara berturat-turut, Router 6, Ratter 3; Router 4
dan sampaipada Router 5. Dalam korfigurasi yang sudah dilakukan padz hab
sepelumnya; Router 3 berperan sebagai Router dengan Route redistribute yang
artinya radalgh: \Router rtersebut melakukan cpzrintah redistribusi; dari Protokot
Intermediate System'to-Intermediate -System [(1S+1S) ke Protokol Open Shortest
Poth First (CSPF}.
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Gambar 4.32 Implementasi Wakiu Round-Trip pada iS-IS ke CSPF
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Pada gambar 4.32, pengiriman ICMP PING "untuk mengetanhui waktu
Round-Trip.-Router 7-imengirirnkan ping yang berukuran 1000 bytes dan diulang
sebarniyak 100 kali ke'ip address tujuan yaitu54.1.1.1. Setelah selesai melakukan
ping sebanyak 1000 maka akan muncul hasil dari'waktu Round-Trip-nya-dan juga
paket-yang telah terkirim./ Informasi peket yang telah terkiricn tersebut dapat
dilakukan penghitungan packet loss untul analisis.
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Gambar 4.33 Pemutusan Router 3 pada (SIS ke OSPF

Pada gambar_ 4.33 -dilakukan percobaan’ waktu convergence dengan
pemutusan Router 3 sebagai route redistribute kemudian dilakukan perintah i{CMP
PING dari Router 7 sebagai Router pengirim yang menggunakan routing Protokol
ISIS ke Router 5°sebagai peneriina yang mengguhakan routing Protokol OSPF.
Waktu convergence didapat daii jumiah packet loss yang dikirimkan “dikalikan
dengan timeout dari skenalio yang dijalarnkan.
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Gaimbat 4.34 lmplementasi waktu Convergence pada SIS ke OSPF

Terlihat pada gambar 4.34 perintah ICMP PING semula dijalankan dengan
kondisi Router 3 sebagai route redistribute dalam keadaan mati. Indikator paket
yang tidak terkirim pada Rourer 7 ke Router 5 adalan dengan simbol titik (.). Disaat
Router 3 disambungkan kembali"bersamaan dengan’itu dilakukan pengamatan
packet loss. Indikator Router yang sudah terhubung kembali ditandai dengan
tandaseru ().

4.1.8 QOSPF Route Redistribute EGIRP

Dalam OS5FF ke EIGRP, pengiriman iICMP PING berada Router 5. Router 5
mengirimkan ping ke Router 1 dimana Router1'acalan' Router yang mengguhaxan
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Protokol' Enhanced Interior Gateway  Routing Protokol (EIGRP). Untuk' dapat

mengirimkan ping ke ‘Router 1 maka Router 5 harus melalui'secara berturut-turug,

Router 4, Router 3, Router 2 ‘can sampai pada Router 1. Dalam Kenrtigurasi yang

sudah-dilakukan pada-bab sebelumnya; Router 3 berperan sebagai Reuterdengan

Route- redistribute-yang artinya adaiah Router tersebut- melakukan-perintah
*F;

redistribusicdarl Protokel \Open Shortest Path First (OSPF) ké Enhanced Interior
Gateway Rouiting Protokol (EIGRP).

- -al

Gambar 4.35 Implementasi Waktu Round-Trip pada OSPF ke EIGRP

Pada gambar_4.35, pengiriman ICVIP' PING untuk mengetahui waktu
Round-Trip. Router 5 mengirimkan ping yang berukuran 100 bytes dan diulang
sebanyak 100 kali ke ip address tujuan yaitu12.1.1.1. Seteiah selesai' meiakukan
ping sebanyak 1000 rnaka akan muncul hasil dari' waktu Round-Trip-nya dan juga
paket-yang telan terkirim. Inforinasi paket yang teiah terkirim tersebut dapat
diiakukan penghitungan packet loss untuk-analisis.
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Gambar 4.36 Pemutusan Router 3 pada OSPF ke EIGRP

Pada percobaan waktu convergence dilakukan pemutusan Rouiter 3 seperti
pada gambar.4.36 sebagai route redistribute kemudian. dilakukan perintah ICMP
PING dari Router 5 sebagai Router pengirim yang menggunakan routing Protokol
OSPF ke Router 1 sebagai penerima yang menggunakan. routing Protokol EIGRP.
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Waktu convergence didapat ‘dari jumiah packet loss yang dikirimkan dikalikan
dengan timeout dari skenario yang dijaiarikan.
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Gambar 4.27 Implementasi waliu Convergence pada OSPF ke EIGRP

Pada gambar 4.37 perintah ICMP PING 'semula dijalankan'dengan kondisi
Router 3'sebagai routeredistribute dalanvkeadaan mati. Indikatorpzket yang tidak
terkirim padz Router S ke Router 1 adalah dengan simool titik (.): Risaat Router 3
disambungkari-kembali bersemaan denganiiu dilakukan pengamatan packet loss:
Indikator Reuter yang sudah terhubung kembalirditancai dengan tanda seru (1).
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4.1.9 OSPF Route Redistribute IS-IS

Dalam OSPE ke 15-1S, pengiriman A1CMP PING berada Router 5.-Router: 5
mengirimkan pirig ke Router 7 dimana Router-7'adalah Routerwvzng menggunakan
Protoko! Intermediate  System-to-Intermediate. . System  (IS-IS). - Untuk dapat
menginimkan ping ke Router. 7 maka Router. 5 harus melalui.secara berturut-turut;
Router: 4, Router 3, Router 6 dan.sampai pada Router 7. Dalam kenfigurasi yvang
sudah dilakukan:pada-bhab sebelumnya, Router 3 berperan sebagai Router dengan
Route redistribute_yang artinya adalah Router_ tersebut mel!akukan perintah
redistribusi dari Protekol Open Shortest Path First (OSPF) ke Intermediate System-
to-intermediate System (IS-1S).
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Gambar 4.38 implementasi Waktu Round—Trip pada OSPF ke'liS-IS

Pada’ gambar - 4.38, pengirimart ICMP U PING -untuk mengetahui’ waktu
Round-Trip. Router -5 mengirirkan ping yang bearukuran 1000 bytes dan diutang
sebanyak 100 kali Ke ip address tujuan yaitu:54.1.1.1, Seteigh selesai melakukan
ping sebznyak 1000 miaka akan munculhasil dari wakiu Round-Trip-nye dan juga

paket yeng telah terkirim. Informasi peket yang teleh terkirirn tersebut dapst

| REPOSITORY.UB.ACID |

dilakukan penghitungan packet loss untuk analisis.
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Gambar 4.39 Pemutusan Router 3 pada OSPF ke (SIS

Terlihat pada_gambar 4.39 percobaan waktu convergence dilakukan
dengan pemutusan Router 3 sebagai route redistribute kemudian diiakukan
perintah" ICMP PING dari Router 5 sebagai-Router pengirim yang menggunakan
routing Protokol OSPF ke Router 7 sebagai penerima -yang menggunakan routing
Protokol ' EIGRF.“Waktu convergence' didapat-dari~jumiah packet 'loss 'yang
dikirimkan dikalikan dengan‘timeout dari skenaric yang dijalankan.

SryrUaiversitds Brawifayas Reépositery: Universitas Brawijaya
pry-Universias-Brawijaya. Repository Universitas Brawijaya
SryUiaiveErsitas Brawiisy d-roRepdsitory: Universitas2Brawijaya

ry

Pada gambar 4.40 perintah ICMP PING semula dijalankan dengan kondisi
Router 3 sebagai route redistiibute dalam keadaan mati. Indikator paket yang tidak
terkirim pada Router 5 ke Router 7 adaiah dengan simbol titik (.). Disaat Router 3
disambungkan kembaii bersamaan dengan itu dilakukan pengamatan packet ioss.
Indikator Routeryang sudan terhubung kembali ditandai dengan tanda seru (!).
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BAB 5 PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab_ini. menielaskan tentang tahapan mengenai; pengujian.dan Analisis dari
bab implementasi dan simulasi yang telah dilakukan. Setelah didapat hasil pada
implementasi dan simulasi, maka hasil tersebut akan diuji dan dianalisis sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Pengujian adalah menguiji data yang telah didapat
dan mencoba mencari kecocokan dari rumusan masalah. Data yang dapat diuji
berupa data raw hasii dari implementasi. Setelah diuji kemudian data tersebut
dianalisis. untuk mendapatkan sebuah kesimpulan dan penjeiasan mengenai
sebuan Protokol routing pada teknik redistribusi. Data yang dianalisis ini nantinya
berupa grafik untuk diamati tingkah lakunya.
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5.1 Realisasi Pengujian

Dalam percobaan yang telah dilakukan, "dapat diamati bahwa teknik
redistribusi dapat dijalankan pada setiap aigoritma routing yang dipasang pada
skenario di topologi. Penggunaan redistribusi disini adalah untuk menvamburigkan
beberapa Router yang berbeda Protokoi daiam sebuah autonomous sistem yang
sama. Dalam percobaannya, terdapat beberapa skenario uji yang sudah dijalankan
dan mendapatkar hasil-dari menjalankan-1ICMP" PING 'ke setiap Router tujuan
berupa inforrasi‘paket yang diterima, paketyang hilang dan rata-rata waktu yang
dioutuhkan'dalam sebuah paket yang dikirirnkan dari Routerasal ke Router 'tuj'uan.
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Gambar 5.1 Routing Tabel EIGRP pada Roviter 3

Pengujian- pertama dilakukan dari Router yang menggunakan- Protokol
EIGRP. Terlihat pada gambar 5.1 Router nomor 1, 2-dan 3" adaiah Router yang
menggunakan-algoritma Enhanced Interjor -Gateway Routing Protokel (EIGRP)
sebagai routing Protokeinya. Jalan yang dilewati untuk melakukan pengiriman
paket dimulal dariRouter L.dengan ip address:12.1.1.1 yang kemudian-ditanjutkan
dangan23.1:1:1. Karenaskenaric menggunakan topologi hirarki, maka pengiriman
dan penerimaan paket hanya-bisa dilakukan-melalui Router-Router tersebut jika
ingin berkomunikasi dengan Router 1 ataupur: 2. Simbol D pada reuting tabe! padz
gambarn memiliki arti sebagai Router yang ‘menggunakan aigoritma (EIGRP. EX
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adalah  ‘eksterior ~yang berarti Router ~tersebut - dapat = digunakan = untuk
berkomunikasi’dengan Router luar selain Router-itu sendiri.

Untuk berkomunikas! dengan- Router yang menggunakan Protokol yang
berbeda, Router menggunakan teknik redistribusi pada Router 3 karena Router 3
adalah Router yang berhubungan langsung dengan Router-Router yang memiliki
Protokol routing Open Shortest Path First (OSPF). dan Intermediate System-
Intermediate System (iSIS). Router 3 dengan ip address 23.1.1.2 dikonfigurasikan
dengan menggunakan perintah Route redistribute EiGRP untuk ‘mendefinisikan
bahwa Router tersebut tersambung dengan EIGRP pada Router 2 sesuai dengan
topologi. Lalu dengan Konfiguiasi yang sama dilakukan di‘ip address pada Router
3 yang bernubunigah dengar Protokol routing yang beibeda.
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Gambar 5.2 Routing Tabel !S-IS pada Router 3
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Pada ' gambar 5.2V Router vyang ‘didefinisikan' Vsebagai~ Router ' yang
menggunakan Protokol ISIS'adalah Router 3, Router 6,.dan/Router7. Terlinat pada
garnbar adaldh routing tabel dari Router 3 yanhg merncakup/Router yang terhubung
menggunakan-Protokol routing 1SIS. Protokal (routing ISIS! pada: routing tebel
ditandai dengan hurui “i”
adari huruf ©adalah ip address tersebut sudah dikonfigurasi dapat berkomunikasi
dengan routing Protckel ISIS. Sedangkan maksud dari L2 adalah-ip address
tersebut berada padaievel 2 pada Protoko!iSiSidimanaitevel 2 sendiri-adalah area

di kolom paling kiri vada terminal dari GN53. Mzksud

yang dipetakkan oleh SIS dalam pembagian komunikasi ke dingkungan-luar dari
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Router itu sendiri.
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Gambar 5.3 Routing Tabel OSPF pada Router 3

Pengujian vang -ketiga  adalah -pengujian  yang menggunakan. routing
Protokol QOpen Shoriest. Path. First (OSPF). :Pada; gamhbar 5.3 Router yang
dikonfigurasi denganralgoritma OSPF adalah Routen dengan nomor 3, 4 dan 5.
Router vang telah. dikonfigurasi kemudian dilakukan pengiriman dengan perintah
ICMP.PING. Perintah ICMP PING ini akan diteruskan kepada Router yang memiiiki
perbedaan routing Protokol dengan. teknik. redistribusi. Teknik redistribusi
dikonfigurasi pada Router 3 sebagai penghubung setiap Router pada topologi yang
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Dengan teknik. redistribusi, paket data
yang dikirimkan dari Router OSPF dapat diterima oleh Router yang mengguriakan
algoritma routing EIGRP dan ISIS.
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Intuk -mengetahui apakah Router. tersebut sudah . terpasang routing
Protoko! OSPF adalah; dengan melihat tabel routing pada. terminal  GNS3.. Pada
gambar 5.3 terlihat huruf “O” yang ter!etak paling kiri merupakan jenis-dari orotok!
yang digunakan. Huruf “O” dapat diartikan sebagai OSPF yang artinya Router pada
ip_address vang ada pada informasi routing tabel sudah dikonfigurasi menjadi
Router OSPF sesuai dengan skenario pada bab perancangan. Kemudian terdapat
informasi E2 yang terletak setelah huruf “O” pada terminal. E2 adalah informasi
mengenai ip address tersebut menggunakan OSPF‘dengan area eksternal 2.'Area
eksternal pada OSPF _digunakan sebagai komunikasi diluar area dari OSPF ‘pada
Router yang bersangkutan.
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Gambar 5.4 informacsi Redistribute Pada Protokot! EIGRP

Gambar 5.4 adalah informasi pada Router 3 yang mejelaskan bahwa Router
tersebut telah .dikonfigurasi dengan.-menggunakan. teknik redistribute. Untuk
teknik redistribute, dijalankan-dari Router di salah satu Protokol routing yang
sudah dikonfigurasi sebelumnya, kemudian dilakukan redistribute ke Protokol
routing yang lainnya. Protokol routin yang iain dikatakan berhasil jika muncul
informasi pada baris redistributing. Daiarn percobaan kali ini, teknik redistribute
bernasil di jalankan pada Protokol EIGRP untuk Protokol IS-IS dan OSPF. Meskipun
meimniliki' perbedaan ~dalam “segi cosi dan algoritma, EIGRP “teérnyata dapat
berkomunikasi dengain' Protokol lainnya dengan mendefinisikan metiic dan ‘cost
dari Protokol OSPF dan 45-1S untuk dapat dibaca karena Protokol iS-15 dan OSPF
menggunakan - variabel “yang ‘terbeda dengan EIGRP.  Untuk iebih~'jelasnya
bagaimana konfigurasi daritiap Protokol dapat diamati pada bagian lampiran.
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ada garbar 5.5 dapat diamati hahwa Protokol seperti 1S-15' juga dapat
dﬂakukan konfigurasi-redistribusi dimana teknik redistribusi-ini herguna sebagai
teknik juntuk-menghubungkan, beberapa Protokel vang berbeéda. pada sebuah
autonomaous system. Dikatakan berhasil terhubung jika tiap Protokol di sebuah
Routerterbaca.atau dapat mengenali Pretekol routing yang berbeda. Pada gambar
5.5 di baris ke-4 mentnjukkan bahwa Protoko! IS-IS dapat berkomunikasi dengan
EIGRP 100. dan. OSPF,10 dengan teknik redistribute, 1S-1S. memiliki.perbedaan
hirarki pada setiap levelnva. Untuk level 1 IS-IS digunakan sebagai komunikasi
dalam 1 area yang memilki Protoko! yang sama dan_untuk level 2 digunakan
sebagai komunikasi oleh IS-IS untuk area yang diluar dari area yang menggunakan
IS-IS atau. area eksterior pada sebuah autonomous system yang.sama.
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Gambar 5.6 Informasi Redistribute Pada Protekc! OSPF
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Untuk yang terakhir..adalah Protokol OSPF. Skenario ini dilakukan pada
Router yang sudah dikonfigurasi dengan perintah Router OSPF. Dalam penelitian
ini,”Router OSPF berada pada Router 3, 4, dan 5 dimana Router 3 menggunakan
teknik redistribusi untuk dapat oerkomunikasi dengan Router diiuar dari Protokoi
OSPF. Pada gambar 5.6 terlihat adalah informasi redistribute dari Protokol OSPF
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10 ‘dengan Routér-1D-3.3.3.3. Router dengain 1D 3.3.3.3 adaiah Router 3 pada
topologi dimarna ‘Router 3 'scbagai Router yang menghubungkan Router-Rouier
yang ‘memiliki' Protckol routing yang berbeda. 'Tugas “dari Router '3 adalah
mendistribusi paket yahg datang dari berbagai Router yang dilakukan pengujian:
Dalam halini, OSPE menggunzkan metric sebagai cost yang dikirimkan ke Router
lain’ yang “mehggunzakan ' variable 'yang' berbeda  dalam’ perhitungan dan

penerimzan pakatnya.
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5.2 Hasil Waktu Round-Trip

Hasil daripengujian dari Rouna-Trip adalah data paket yang diterima, paket
yang hilang atau packet loss dan waktu-round-trip rata-rata diseat menjalankan
ping dalam ‘skenario penelitian. Daiam ‘skenario dilakukan ‘selema’ 10 “kali

U
-
e

percobaan pada 2 Routeryang berbeda. Router pengirir darn penerima masing-
masing ' memiliki’ “algoritma routing —yang! (berbedal'/ Wntuk “dapat ' saling
harkomunikasi: antara Protoko! routing vang berbeda meka; salah satu Router
(dalam penelitian-ini adalah Router 3) dijadikan Router distribusi antaia beberapa
Router dengan menggunzskan teknik redistribusi. Waktu round-trip disetiap Router
memiliki perbedaan disamping Protoko! dan Router yang berbeéda: juga terdapat
peran dari teknik redistribute yang dikonfigurasikan pada Router 2.
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Gaimbar 5.7.1P Route dari:Rouier EiGRP ke Router 1S-iS

Dalam skenario EIGRP ke 1S-IS, pengujian dilakukan-dengan mengirimkan
ICMP-PING"~ ke “Router - EIGRP' ke Router-15-1S' dengan “menggunakan "teknik
redistribusi sebagai penghubung antara 2 Routeryang memiliki topologiberbeda
seperti pada gambar 5.7 Router pengiriin adalah ‘Router yang menggunhakan
Protokcl routing EIGRP dengan ip'address 12.1.1.1 yang melalui Fastzthernet 0/0

T16/%

ke Router 7 sebagai Router penerima denganip address 76.1.1.1 FastEihernet0/0:
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ipraddress 424,14 meiewati- Router 3 sebagai Router yang sudah dikenfigurasi
Route redistribute ke RouteriS-iS sekagai Router penerima Agar pakat d:p'*
terkirim dari Router 1-ke-Router 7:maka, paket juga harus melewati Router:Rot

penghubung antara Router 1-dan Router 7..Router yang menghub uhgkan sesuai
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dengain pengirirmanya dari Router 1 EIGRP adalah Router 2, Router 3, Router 6-dan
Router 7. Setiap Router memiiiki gateway danip-address yang sudah dikonfigurasi
pada bab sebeiumnya.

Untuk mengirimkan paket dari EIGRP ke IS-IS, Protokol routing EIGRP
menggunakan distance vector yang sudah dikalkulasikan seperti pada gambar 5.7
dengan jumiah 170. Untuk dapat dibaca oleh Router 7 yang menggunakan routing
Protokol I1S-iS maka, paket aari-EIGRP diredistribusi menggunakan metode Route
redistribute EIGRP dengan melihat jumian metric pada sebuah paket yang akan
diteruskan ke Router 7 sebagai penerima paket.

Takel 5.1 Waktu Round-Trip EIGRP ke'1$-1S

f“ Pris Drawiayz AT Wk
Paket yan Paket yan Average

} BreRbRs T Diter‘.ymag hila:g ] | Round—?‘rip :
‘ {(ms) |
P 1000 0 | 786 |
i 2 991 ° 523 |
i 3 1000 0 672 :
|4 1000 0 294, |
I 5 1000 0 i 531 |
I A v wsa” - T W
‘ 6 1000 | 0 | 485 !
| eifac Ree 2L o060 10 Dar 1 0. 1533
IL 3 1000 0 | 521 :
‘ b aaiadh 7TT1000 "_T 0 498_""“_;
|_ 10 o) 1000 o0 ese

|
'L Rata-rata 569.3 l

Tabel 4.1 diperoleh dari skenario ICMP: PING pada bab sebelumnya. ICMP
PING dilakukan pada Router;1 denganiip address 12,1.1.1 yang merupakan Router
EGIRP ke Router 7 dengan.ip.address 76.1.1.1 yang menggunakan Protokol routing
IS-IS dengan menggunakan metode radistribusi. Router 3 adalah Router vang
sudah dikonfigurasi sebagai Router dengan redistribusi yang. berfungsi untuk
menerjemahkan pengiriman paket darirouting Protokol EIGRP ke routing Protokol
IS-IS dengan perintah. “redistribute to isis” agar antara Router 1 sebagai EIGPR dan
Router, 7. sebagai IS-IS dapat saling berkomunikasi. Perintah. ICMP_PING . pada
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terminal dilakukan dengan mehgulangi ping sebanyak 1000 Kali dengan ukuran
100 bytes dengan timeout 2 detik. Percobaan ICMP PING pada skenaric tersebut
dilakukan ‘sebanyak 10 kali percobaan egar mendapat hasit yang lebih akurat
dalam-pengamatan dan analisis dari waktu round-trip.

Dari 10 kali percobaan, didapatkan waktu rata-rata Router 1 _melakukan
PING ke Router 7 adalah 569,3 ms. Nilai minimal yang didapat dari percobaan
adalah 485 ms yang didapat dari percobaan ke-6 @gan nilai maksimal 786 ms dari
percobaan Ke-1. Teraapat paket yang hiiang atau packet loss di percobaan‘yang
keduasebanyak S paket dari 1000 paket yang dikirimkan. Dari'data mentan diatas
nantinya akain - dilakukan “analisis dengan menampitkan “grafik- dengan
membandingkan skenario yang fain untuk aibuktikan apakah setiap percobaan
memiliki' perbedaan waktu pada metode redistribusi yang diberikan
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5.2.2 EIGRP ke OSPF
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Gambar 5.8 IP.Reute dari Router EIGRP ke Rotiter OSPF
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EIGRP ke OSPF dilakukan pengujian dengan mengirimkan iCMP PING ke
Router EIGRP ke Router OSPF dengan menggunakan teknik redistribusi sebagai
penghubung ‘antara 2 'Router yang memiliki topologi-berbeda. Pada gaimbar 5.8
Router akan merngirimkan paket dari Protokol routing' EIGRP-dengan ip address
12.1.1.1 'yang melaiui-FastEthernet 0/0 ke Router'5 dengan ip address 54,1.1.1
FastEthernet 0/0. ip address 12.1.1.1 melewati’ Router '3 sebagai Router yang
sudah cikonfigurasi Route redistribute ke Router OSPF sebagai Router penerima.

o
7l

Router yang menghubungkan sesuai dengan perigirimanya dari-Router 1/ EIGRP
adalah Router2, Router 3, Router 4 darvsampai'pada Router5. Untuk mengirimkan
pzket dari/EIGRP ke OSPF, Protokol routing EIGRP .meriggunakan distance vector
vang sudah-dikzalkulasikan seperti pada-gambar 5.8 dengarijumlah 170, Untuk
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dapat dibace cleh RouterSyang menggunakan routing Protokel OSBF maka, paket
dari EIGRP diredistribusi-menggunakan metodé Route! redistribute-EIGRP dengan
melihat jumlah metric; pada_sebuah baket yang akan, diteruskan ke Router 5
sebagai penerima paket.
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Tavel 5.2 Wakiu Rouind-Trip EIGRP ke OSPF

| | Waktu |

g_ ‘ N Paket yang Paket yang Average |
< )y Diterima hilang Round-Trip |
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g ; ! i
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‘ ___________ " "Rata-rata 555 q |

Pada’ Tabel 4.2 skenario ACMP PING dilakukan 'pada’ Rouier ‘I idengan i
address 124111 yang merupakan Router EGIRP ke Router b-dengan ip address

b<)

54.1.1.1 yang menggunakan Protakol routing OSPF. Sebagai gen ’:"ubu‘h{; dan juga
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S
<
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vang menggunakar  metode  reaistribusi, Router 31 berfungsi ' untuk
meneriemahkan pengiriman paket darirouting Protokol EIGRP-keérouting Protokal
OSPF denganperintah “redistribute to aspf” sugaya Router L sebagai pengirim dan
Router 5 sebagai penerima dapat saling berkemunikasi. Perintah ICMP PING pada
terminal, dilakukan-dengan mengulangi. ping sebanyak. 1000 kali dengan ukuran
100 bytes dengan.timeout. 2 detik. Percobaan ICMP PING pada skenario tersebut
dilakukan. sebanyak 10 kali percobaan.agar mendapat hasil yang iebih akurat
dalam pengamatan dan analisis dari waktu round-trip.
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Dalam skenario yangtelahdilakukan dengzn'10 kali percobaan, didapatkan
waktu ratasratz Router -1 melakukan-PiNG ke ‘Router 5 /adalar:555,9 ‘ms. Nilai

minimal yang didapat-dari percobaan adalah 504 ms yang didapat dari percobaan
ke-8 dan nilai-maksimal 739 ms dari percobaan ke-1. Tidak-ada paket yang hilang
atau packet loss di percobaan. Hal ini membuktikan bahwa paket yang dikirimkan
oleh EIGRP.-ke. OSPF: terkirim, semugz.’ Dari data- mentzh diatas, nantinya akan
dilakukan.analisis dengan menampilkan-grafik dengan membandingkan skenario
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yang lain untuk dibuktikan epakah setiap percobaan-memiliki perbedaan waktu
pada metode redistribusi yang diberikan:

5.2.3/IS-S ke EIGRP
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Gambiar 5.9 IP Route dari Router!1S-IS ke Router EIGRP

Pada gambar 5.9, 'untuk IS-IS ke EIGRP  pengujian  dilakukan dengan
mengirimkan iICMP PING ke Router IS-IS Ke Router EIGRP dengan menggunakan
teknik-redistribusi sebagai penghubung antara 2 Router yang meiniliki topoiogi
berbeda. Reuter pengirim acalah’Router yang menggunakan Protoke! routing 1S-
IS dengan ip address 76.1.1.1 yang melaiui FastEthernet 0/C ke Router1 dengan‘ip
address 12.1.1.1 Fastethernet 0/0. lp address 76.1.1.1 dengan Fastthternet 0/0
imeleweti ‘Router '3 sebagai Route redistribute ke Router EIGRP: Router yang
menghubungkan sesudi dengan pengirimanya’ dari Router 7 hingga Router, 1
adalah Router:, Router 3, Router 2 dain Rouier 1. Setlap Router memiliki goteway

danip addressyang sudah dikornifigurasipada-bab sebelumnya.
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Dalam pengirimannya, Protokol routing i1S-1S " menggunakan metric ‘cost
seperti pada gambar 5.9'dengar jumlah 20. Untuk'dapat dibaca oleh Routerl yang
menggunakan - routing ‘Protekol” EIGRP 'maka, ‘paket 'dari -1S-IS" diredistribusi
menggunakan-rmetode Route redistribuie o eigrp dengan melihat jumlah'metric
pada sebuah paketyangakanditeruskai ke Router/1'sebagai penerima paket.
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§ Tabel 5.3 Waktu Round-Trip 1S-1S ke E\GRP
) .
% i Waktu i
é ‘ e Paketyang P3ket'yang Average ;
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Tabel 4.3 diperoleh dari' skenario ICMP PING pada bab sebelumnya. iCMP
PING dilakukan pada Router 7 dengan ip address 76.1.1.1 yang merupakan Router
IS-IS ke Router 1 denganip address 12.1.1.1 yang menggunakan Protokol routing
EIGRP ‘dengan menggunakan metode redistribusi. Router 3 adalan Router yang
sudah-dikonfigurasi sebagai Router dengan redistribusi’ yang ‘berfungsi’ untuk
menerjemarikan pengiriman paket darirouting Protokol EIGRP ke routing Protokol
IS-15 dengan perintah“redistribute to eigrp’agarantara Router 7 sebagail5-i5dan
Router 1 sebagai EIGRP dapat saling berkemunikasi.’ Perintah ICMP-PING pada
terminal dilakukan-dengan mengulangi ping sebanyak 1000 kali"denhgan ukuran
100 bytes'denganitimeout 2 datik. Percobaan ICMP RPING \padalskenaric tersebut
dilakukan sebanyak 10 kali percobaan zgar mendapat hasit yang iebil akuket
dziam pengamaztan-dan analisis dari wakiu round-trip.
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Waktu rata-rata Router 1 melakukan PING ke Router 7 adalah 555,3 ms.
Nilai ini didapatkan’dari-10 kali' percobaan pada skenario‘yang sudah ditentukan

2
Eg!

sebelumnya. ' Nilai “minimai yang didapat dari pefcobaan-adalah 476 ms yang
didapat dari'percobaan-ke-9 dan nilai maksirmal 791" ms-dari percobaan’ ke=4.
Terdapat paket yang hilang atau‘packet loss di percobaan yang kedua sebanyak 3
paket dari 1000 paketyang dikirimkan.
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5.2.4 iS-IS ke OPSF
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Gambar.5.10 /P Route dari Router IS-iS ke Router OSPF
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Pengujian-dilakukan dengan mengirimkan |CMP- PING dari Router IS-IS ke
Router OSPF.dengan menggunakan teknik redistribusi sebagai penghubung a2ntara
2 Router yang memiliki. topologi berbeda, seperti pada gambar 5.10 Router
pengirim adalah _Router. yang menggunakan Protokol routing 1S-15: dengan ip
address 76.1.1.1_vang.melalui FastEthernet 0/0 ke, Router 5 sebagai Router
penerima denga nip-.address 54.1.1.1 FastEthernet 0/0. ip .address 76.1.1.1
melewati Router 3 sebagai Router yang sudah dikonfigurasi Route redistribute ke
Router OSPF sebagai Router penerima. Agar paket dapat terkirim dari Router 7 ke
Router. 6. maka, paket juga harus melewati Router-Router penghubung antara
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< Router 7 dan Router 5. Setiap Router memiliki gateway dan ip address yang sudah
dikonfigurasi pada bab sebelumnya.
- » yAL 15123 B
L
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= : : |
% B Tabel 5.4 Waktu Round-Trip 15-1S ke OSPF
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ICMP PING diiakukan pada Router 7 dengan ip address 76.1.1.1 yang
melupakan RouteriS-iS ke Router5 dengan ipaddress 54.1.1.1 yang menggunakan
Protokol routing OSPF. Pada tabel 4.4 di skenario ini, Router 3 adalah Router yang
sudali- dikonfigurasi sebagai ‘Router dengan reaistribusi drg berfungsi” untuk
menerjemahkan pengiriman paket dari routing Protokol 1S4iS ke routing Protokol
OSPF. Pada‘tabel 5.4 didapatkan hasil dengan perintah ICMP PING pada terminal
dilakukan dengan mengulangi ping sebanyak 2000 kali'derngan ukuran 100 byt&:
dengantimeout 2 detik. Percobaan ICMP PING pada skenario tersebut dilakukan
sebanvak 10 kali ‘percobaani agar mendapat_hasil yang liebih “akurat’ dalam
pengarnatan dananalisis dariwaktu round-trip.
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Dari-10kali percobaan, didapatkarn waktu rata-rata adalah 531,4 ms. Nilai
ini didapat dari mengamati percobaan ke-1-hingga ke-10 dengan'yang kernuaian
diiakukan rata-rata-Nilaiminimai yang didapat dari percobaan-adalah'443 ms yang
didapat 'dari’ perc baan ke-8 dan juga -didapat nilai' 'maksimal® 708~ ms ‘dari
percobaan ke-1. Dari data raw diatas akan dilakukan analisis dengan menampitkan
grafik dengan :et‘nbandingk;an skenario yang lain untuk dibuktikan-apakah setiap
percobaan' memiliki perbedaan waktu pada metode redistribusl yang dibiarikan.

5.2.5 OSPF ke EIGRP
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Sarnbar 5.11 P Route dari Router OSPF ke Router EIGRP
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Dalam skenario OSPF ke EIGRP, pengujian dgilakukan dengan mengirimkan
ICMP PING ke Router OSPF ke Router EIGRP. Seperti pada gambar 5.11 Router
pengirim adalah Router yang menggunakan Protokol routing OSPF dengan-ip
address 54.1.1.1 yang melalul FastEthernet 0/0 ke Router 1 sebagai Router
penerima denganip address 12.1.1.1 FastEthernet 0/0. Agar paket dapat terkirim
dari Router 5 ke -Router '1 “maka, paket juga harus meiewati Router-Rouier
penghubung antara Router 5-dan Router 1. Router yang menghubungkan sesuai
dengan penglirimanya dari Router 5 yaitu Router 4, Router 3, Router 2'dan Router
1. Protokol-routing OSPF menhggunakan meztric cost yang stidah dikalkulasikan
seperti pada gambar 5,11 Untuk dapat dibacz oleh Router 1 yang menhggunakan
routing: Protokol EIGRP wnaka, paket cdari 2OSPF diredistribusi “menggunakan
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metode Route redistribute eigip dengan imelihat jurnlah metric pada sebuah paket
yang akan diteruskan-ke'Router 1'sebagai penerima paket.

l

Tabel 5.5 Waktu Round-Trip OSPF ke EIGRP
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Seperti percobaan sebelumnya, percobaan pada OSPF ke EIGRP diperoleh
dari skenario. ICMP PING. Pada tabe! 4.5 ICMP PING dilakukan pada Router 5
dengan ip address 54.1.1.1 yang merupakan Router OSPF ke Router-1 dengan ip
address 12.1.1.1, Perintah ICMP PING pada terminal dilakukan dengan mengulangi
ping sebanyak .1000.kali dengan ukuran 100 bytes. dengan timeout 2 detik.
Percobaan ICMP PING pada “skenario tersebut  dilakukan sebanvak 10 kali
percobaan agar mendapat hasil yang lebih akurat dalam pengamatan dan analisis
dari waktu round-trip. Dari 10 kaii percobaan, didapatkan waktu rata-rata adalah
849,8 ms. Nilai minimal yang didapat dari percobaan adalah 608 ms yang didapat
dari percobaan Ke-2 dan nilai rnaksimal 1253 ms datri percobaan ke-o. Terdapat
paket-yang hilang atau packet 10ss di percobaan Ke-2 seoanyak S paket ‘aari 1000
paket, percobaan “ke-5 sebanyak 11 peket dari 1600 paket, ‘percobaan ke-6
sebariyak 30 paket dari 1000°paket, percobaan ke-7 sebanyak 9 paket aari 1000
paket, dan'percobaan ke-8 sebanyak 8 paket dari 1000 paket yang dikirinvkan. Dari
data mentah'diatas nantinya zkan dilakukan analisis dengan menampilkan grafik

-‘_':,:._
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dengain membandingkan skenario yang lain untuk- dibuktikan apakah setiap
percobaan memiiiki perbedaan waktu pada-metode redistribusi yarig diberikan:

5.2.6 OSPF ke 1S-15

Gambar 5,12 [P Route darvi-Router OSPF ke Roister 15-1

Dalam skenario OSPF ke iS-IS, pengujian dilakukan dengan mengirimkan
ICMP “PING 'ke ‘Router OSPF- ke Router iS-iIS" dengan menggunakan teknik
redistribusi sebagai'penghubung antara 2 Router yang memiliki topologi-berbeda.
seperti paaa gambar 5:12 Router pengirim adalah Routeir yang menggunakan
Protokol routing OSPF dengan ip-address 54.1.1.1 yang melalui FastEtherniet 0/0
ke Router 7'sebagaiRouter penerima denga nip address 76.1.1.1 FastEthernet0/0.
ip oaddress 54.1.1.1 melewati Router 3 sebagai Router yang sudah dikonfigurasi
Route redistribute-ke> Router IS-IS sebagai Router pencrima. Agar paket dapat
terlirim dari Router 5 ke Router 7 maka, pPkPTJU’a harus melewati Router-Router
panghubung antara Routerr 5 dan Router 7. Rouier yang merighubungkan sesuai
denganpengirimanya dari Router 5 adaiat Router 4, Router3; Router 6 dan Router
7. Setiap Router memiliki goteway dan ip address yvang sudah dikenfigurasi pada
bab sebelumnya.

Tabel 5.6 Waktu Round-Trip OSPF ke. IS-IS
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(0}
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Pada 'takel 4.6 Perintah  ICMPPING pada terminal: dilakukan \dengan
mengulangiping sebanyalk 1000 kali dengan ukuran 100 byies dengan ‘r.imeour 2
detik. Percobaan ICMP PING pada skenario tersebut dilakukan sebenyak 10 kal
percobaan agar mendapat hasil vang lebih akurat dalam pengamatar dan analisis
dari- waktu round-trip. 1ICMP PING dilakukan: pada Router 5 dengah ip address
54.1.1.1 yangmerupakan Router OSPF ke -Router7 denganipaddress 76.1.1.1 vang
menggunakan Protokol routing !S-IS dengan-menggunakan metode redistribusi.
Router 3 .adalah. Router. yang sudah dikonficurasi. sebagai Rouier. dengan
redistribusi.yang berfungsi untuk meneriemahkan pengiriman. paket dari routing
Protoko! OSPF ke routing Protokol IS-1S.dengan perintah “redistribute to isis” agar
antara; Router 5 sebagai .EIGPR dan Router 7. sehagai. IS-IS. dapat saling
berkomunikasi.
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Dari 10 kali-percobaan, didapatkan waktu rata-rata Raufar 5 melakukan

< PING ke Router 7:adalah 690.3 ms. Nilai minimal yahg didag It percobaan
3 - aclalah 648 ms yang didapat dari percebzan ke-5 dan nilai "nuks.- 'aI 771 ms dari
E ; percobaan ke-8:.:Daridata mentah diatas nantinya akan-dilakukzn.analisis dengan
& < menampilkan grafik dengan membandin .,,lf?n enario yang lainiuntuk dibuktikan
- (a' apakah setiap percobaan memiliki perbedaan waktu; pada metode redistribusi
oM vang diberikan.

2
Eg!

5.3 Hasil Waktu Convergence

Dalam skenarioydilakukan, selama 10-kali percobaan pada 2 Router vang

0

)

berbeda. Router- pengirimidan- penerima, masing-masing -mamiliki. algoritma
routing yang berbeda. Untuk dapat saling berkomunikasi.antara Protokel rout /ng
vang berbeda maka, salah satu Router. (dalam nenelitian ini adalah Router
dijadikan Router. distribusi antara beberapa Router dengan menggunakan tekmk
Route Redistribute. Skenario dilakukan-dengan menghentikan Router 3. kemundian
dilakukan perintah ping dari 2 Router berbeda yvang melewati Router 3 sebagai
Route Redistribute. Setelah ping dilakukan Router akan mengalami pencarian rute,
Kemudian Router 3 dinyalakan dan dilakukan, pengamatan packet loss sebagai
perhitungan waktu untuk mengetahui berapa iama Router pengirim dapat
meiakukan perutean_ulang agar dapat berkomunikasi dengan Router penerima
setelah Router 3 dinyalakan.
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5.3.1 EIGRP ke 15-iS

Tabel 5.7 Waktu Convergence EIGRP ke IS-IS

l

2 i No Pengujian Convergenceds) |
Q= 1 | "Pengujianke-1 |~ 158 7|
= 1S D3I ROSHO A MO S
% 3 r 2 Pengujianke-2 | 156 N
w <L — |
= o | 3 Pengujiankeé-3 164 |
- a Pengujian ke-4 160 !

L 5| Pengujian ke-5 154 |
o : !

6 Pengujian ke-6 164 |

A 7 Pengujian ke-7 158 !
|S -
3 g Pengujian ke-8 154 |
= !
ig 9 Pengujian ke-2 152 |
|8 v ifo |
E 10_ | Pengujian ke-10 162 !
Rata-rata 1582 :

Tabel 4.7 diperoleh dari skenario ICMP PING yang dilakukan pada Router 1
dengan ip address 12.1.1.1 ke Router 7 dengan ip address. 76.1.1.1. Waktu
convergence diperoleh dengan melakukan ICMP PING pada router 1 ke router 7
dengan sebelumnya router 3 sebagai penghubung dalam keadaan mati. Kemudian
router 3 dinyalankan kembali hingga router merespon kembaii ICMP PING.
Skenario EIGRP ke IS-IS didapat setelah melakukan simulasi iICMP PING dengan 10
kali' percobaan untuk mendapatkan hasii yang maksimal untuk seianjutnya-akan
dianalisis. Rata-rata' waktu convergence dari 10 kall percobaan adaiah 158,2 detik
dengain’ waktu pating rendah 152 detik pada percobaan kesembilan dan waktu
tertinggi'adalah 164 pada percobaan ketiga-darn keenam.
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o
o
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=
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2
Eg!
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Tabel 5.8 Waktu Convergence EIGRP ke OSPF

No Pengujian Convergznces) |
<L — — |
b 4 Pengujian ke-1 162 |

2 S el Perr—{éujian ke-2 DV SILASS _!
’,— J SN | - |
A ; s B Pengujian ke=3 172 |
o et | |
[TW) <

>

S 05

S0
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ki 4 | Pengujianke-d | U172 T
5. | Pengujianke5 | . 166 |
< |
2 6 Pengujian ke=6 164 |
V) = 7 [ Pengujian ke-7 7168 o1}
'<_t rre—n |
5= B PeBUA e, | 154, el
=2 < &) engujlanke-e | ;
w
% o 9 Pengujian ke 152 |
=g 10 Pengujian ke-10 176 g
o Rata-rata 169,2 !
L |

Pada Tabel 4.8 diperoleh hasil waktu delay pada Router 1 denganip
address 12.1.1.1 ke Router 5 dengan_ip address-54.1.1.1. Waktu convergence
diperoleh dengan melakukan ICMP PING pada router 1 ke router 5 dengan
sebelumnyarouter 3 sebagai penghubung dalam keadaan mati. Kemudian router
3 dinyalankan keémbali hingga router merespon kembpali iICMP PING. Skeriatio
EiIGRP-ke OSPF didapat setelah ‘melakukan’ simulasi {ICMP PIiNG dengan 10 kali
percobaar untuk rendapatkan-hasil yang ‘maksimal 'untuk selanjutnhya akan
dianalisis. Rata-rata waktu convergence dari'10 kali percobaan adalah-165,2 detik

r
|
|
|
|
|
|
|

e
U
<
©
=
-
[
o
=
v
)
a
)
=
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dengan waktu-paling rendah 152 detik pada percobaan kesembitan dan waktu

=
g = tertinggiladalah 178 padz percokaan kedua.
Z =
§ < 5.3.3 IS-IS ke EIGRP
= o Tabel 5.9 Waktu Coinvergence I1S-1$ ke EIGRP
>0 DI T | =) T AN
7 No Pengujian Convergence (s) |
~E 1S Rrawiavarl BRefiosinry Univers |
1 Penguijian ke-1 162 !
|
2 Péngiljian ke:2 164 |
2] 73 Pengujian‘k_e_-_;% 7158 _—!
|=
E 4 | Pengujianke-4 150 |
|5 |
@ 5 Pengujian ke-5 154 |
1] 6 | Pengujian ke-6 tBolt4S BY,
7 Pengujian ke-7 158 |
< - 2 !
b 8 Pengujian ke-3 162 |
n S 9 Pengujian ke-9 L% My
g Pt =i .
|
% ; |- 10|, Penguiian ke-10 160 |
[TW) < L |
>
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Tabel 4.9 diperaich cariskenario ICMP PING yarig dilakukari pada Router 7
dengan ip eddress: 76:1.1/1 ke Router: i

~Aa

an Ipraddress 32.1.1.2. Waktu

deng
convergence diperoleh idengan melakulkan ACMP, PING pada router, 7 ke router 1
dengan;sebeluminya rauter 3 sebagai penghubuing dalam keadaan mati.Kemudian
router 3 ~dinyalankan: kembali hingga - router: -merespon -kembali ICMP  PING.
Skenario ISIS ke EIGRP: didapat setelah-melakukan simulasi ICMP PING dengan 10
kali percobaan untuk - mendapatkan hasil yang:maksimal untuk:selanjutnya akan
dianalisis:. Rata-rata waktu convergence dari 10 kali percobaan.adalzh. 159 detik
dengan._waktu paling - rendah 150 detik pada percobaan. keempat-dan waktu
tertinggi adalah 164 pada percobaan kedua.
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|2 5.3.4 1S-IS ke OSPF
|2
'§ Tabel 5.10 Waktu ConvergenceiS-IS ke OSPF
- '~ No Pengujian Convergence {s) |
o "1 | Pengujian ke-1 158 |
E 2| Pengujian ke-2 164 |
V) — '
é § 3 Pengujian ke-3 158 |
v
ce < 4 Pengujian ke-4 164 !
= o !
< 5 Perigujian ke-5 178 |
>0 o ___J N )b Wit A
- 6 Pengujian ke-6 178 |
R o ndsitorviblriversitas Rre WAV £t v | |
7 Pengujian ke-7 180 !
|
R Pengujian ke*8 174 |
2] 9 | "Pengujian ke-9 174 ___!
= Snif 1Y« e —
E | 10. | Penguiian ke-10-| 178 |
| & |
| § Rata-rata 170,6
8 |
& S S eES)

Tabel 4.10 dipercleh dariskenario ICMP RPING yang dilakukan pada.Router
7. dengan. ip .address 76.1.1.1 ke Router-5 dengan iip..address 54.1:1.1. . Waktu
convergence diperoleh.dengan melakukan ICMP. PING, pada router. 7 ke router.5
dengan sebelumnya reuter 3 sebagai penghubung dalam keadaan mati. Kemudian
router, 3. dinyalankan. kembali hingga router. merespon kembali !CMP PING.
Skenario ISIS ke OSPF didapat setelah melakukan simulasi ICMP PING dengan 10
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kali’ percobaan untuk-meridepatkan hasii yang maksimal untuk selanjutnya akan
dianalisis. Rata-rata waktu convergence dari 10 kali' percobaan’adalah 170,6 detik
dengan waktu paling rendah 158 detik pada' percobaan pertama dan waktu
tertinggi'adalah 180 pada percobaan ketujuh.

|

<L
>
=
=
e 5.3/5 OSPF ke EIGRP
ui
= oc Tabei 5.11 Waktu Convergence CSPF ke EIGRP
S 18 3 AV DO SITONY & IEIYE 5
No Pengujian Convergence {s)..!
|
i Pengijian ke-1 180 |
) Pengujian ke-2 206 |
a] 3 Pengujianke-3 184 !
E - |
,":‘_’ 4 Pengujian ke-4 180 |
& 5 | Pengujianke-5 | 184 |
1= 5 Pengujian ke-6 174 |
!
< 7 Pengujian ke-7 166 |
>= "8 | Pengujianke8 | 162 |
< |
3 - 9 Pengujianke:9 172 '
= ; |
2 ~ 10 “| Penguljian ke-10 182 |
o 3\ i
% o Rata-rata 179 !
>0 '

R

Pada Tabei 4.11 diperolen dari skenario ICMP PING yang dilakukan pada
Router'5 denganiip address 54.1.1.1 ke Router 1 dengan ip address 12.1.1.1. Waktu
convergence diperoleh dengan melakukan I{CMP PING pada router 5 ke router 1
dengan'sebelumnya router3 sebagai penghubung dalarm keadaarnmati. Keraugian
fouter 3 dinyalarnkan kembali hingga router ‘merespon kembali 1ICMP' PING.
Skenario OSPF ke EIGRP didapzat setelah melakukan simulasiiCMP EING dengain 10

| REPOSITORY.UB.ACID |

kali'percobaarn untuk - mendspatkan hasii yang maksimal untuk selanjutinya akan

dianalisis, \Rata-rata waktu/convergence dari-10 kali percobdan adalah 479 detik
dengan waktu: paling rendah 1162 detik pada percobaan kedeiapan dan wakty
tertinggiadalah 206 pada percolaan kedua.
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5.3.6 OSPF ke IS-iS
Tabel 5.12 Waktu Convergence OSPF ke IS-IS

i No Pengujian Convergenceds) |
| 1 | Pengujian ke-l | 7176 |
r—‘/‘_ Pengujian ke-2 | .. 148 . ...
;ﬁS Pengujianke-3 166 :
4 Pengujian ke-4 162 !
5 Penguijian ke-5 162 !
o - !
& Pengujian ke-6 174 |
7 | Pengujianke-7 | . 182 |
g | Pengujian ke-8 190 ;

9 Pengujian ke-2 188 |
10| Pengujian ke-10 | .~ 182 |
Rata-rata 173 :

Tabel 4.12 diperoleh dari skenario ICMP PING, yang dilakukan pada Router
5 dengan ip address 54.1.1.1 ke Router 7 dengan .ip_address 76.1.1.1. Waktu
convergence diperoleh dengan melakukan ICMP PING, pada router 5 ke router 7
dengan sebelumnya router 3'sebagai penghubung dalam keadaan mati. Kemudian
router 3 dinyalankan kembali hingga router merespon kembaii ICMP PING.
Skenario OSPF ke ISIS didapat setelah meiakukan simulasi ICMP PING dengan 10
kali' percobaan untuk mendapatkan hasii yang maksimal untuk seianjutnya-akan
dianalisis. Rata-rata waktu convergence dari 10 kali percobaan adalan 173 detik
dengain waktu paling rendan 148 detik padapercobaan keduadan waktu tertinggi
adalai’ 190 pada percobaar kedelapan.

5.4 Pembshasan

Seteiah mengamati hasii dari data yang sudah didapat dari percobaan tiap
skenario, langkan selanjutnya adalah dengan melakukan pembahasan dari data
yang sudah ada dengan rmemberikan grafik perbandingan dari masing-masing hasil
yang telah didapat. Grafik ini berfungsi sebagai atat ukur urituk mengamati tingkan
laku data, kecenderungan dari sebuah dats, dan dapat dijadikan sebuah tolok ukur
perbandingan cari-data‘lainya. Dari grafik nantinya didapat sebuah kesimpulan
yang akan'gilakukan-pada’ bab selanjutnya dan dapat 'dijadikan’ referensi' pada
penelitian'selanjutnya.
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5.4.1 Waktu Round-Trip

Round-Trip Time Dengan,Metode Route Redistribute

V) m—
. 900 849.8
<
% 800
690.3

“>"< 700 -
¢ <
= 600 555.9 555:3 .
- m 531

500

400

300

200
[a] 100
0
| 52 Rata-rata
| &
|
|2 B.EIGRP-ISIS, .. M E}GRP-OSPF . W ISIS-EIGR ISIS;OSPF, 1M OSPF-EIGRP; .. M OSPE-ISIS
E

Gambar 5.13 Waktu Round-Trip
Perbandinganwaktu round-trip: time ' antara routing ' Protckol  EIGRP;

routing Protoko! AS-IS, dan routing Protakol OSPF menggunakan metode Raute
Redistribute-dapat dilihat pada gambzr'5.13 dengan penjelasan sebagai berikut:

o' 'Setiap-'Routing Protckol yang digunakan- direpresentasikan dengan
garis berwarna bird tua untuk EIGRP-ISIS;-oranye untuk EIGRP-QSPF,
abu-able untuk ISIS-EIGRP, Kuning untuk ISIS-OSPE, biru muda untuk
OSPF-EIGRP ! ‘dan ‘hijau unhtuk (@QSPF-ISISL Setiap “skefario -“memiliki
masing-masing 10 kali percabzan.
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e Berdasarkan pada gambar 5.13 menunjukan bahwa skenario Protokoi
ISIS=OSPF "'memiliki -rata-rata waktu paling rendan yaitu 531,4"ms,
sedangkari” skeriario’ Protokoi ~OSPF-EIGRP 'memiliki ‘rata-rata waktu
Round-Trip-terbesar dengan nilai 849,3 ms. Semakin rendan-nilai‘dari
Round-Trip yang didapatkan -maka semakin baik kinerja dari metode
route redistrivute yang diterapkan-pada Protokolterseout.
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Dari hasil yang teiah didapatkan, pengaruh metode Route Redistribute
pada Router yang memiliki routing Protokol berbeda sangat
berpengaruh pada waktu Round-Trip. Perbedaan aigoritma pada OSPF
yang menggunakan-metric cost memilki nilai waktu yang tinggi saat
berkomunikasi ‘dengan EIGRP yang menggunakan “distance vector
sehingga berakibat pada hilangnya beberapa paket' yang dikirim
dikarenakan paket iviengalami timeout.
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5.4.2 Waktu Convergence

WaktuConvergence® Dengan MetodesRolite
Redistriblte

179
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Ratgirata

EEIGRPISIS Cll EIGRPIOSPF m ISIS-EIGRP = B iSIS105PF | OSPR-EIGRP i OSPFISIS
Gambai 5.14 Waktu Convergerice
Perbandingan-Waktu Convergeince pada Protokol routing EIGRP, Protokol

routing 1S-1S, dan Protokol routing OSPF dengan menggunakan.metode Route
Redistribute dapat.dilihat pada gambar 5.14 dan penjelasan sebagai berikut:
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» 1 /Setiap Routing Protckol yang digunzkan direpresentasikan dengan
garis berwarma biru tua untuk EIGRP-ISIS, oranye untuk EIGRP-OSPF;
abu-gbu; untuk ISIS-EIGRP, Kuning untuk ISIS-OSPE, biru muda untuk
OSPF-EIGRR: dan Ahijau untule, QSPF-ISIS. | Setiap ~skenario -memiliki
masing-masing 10 kali percobaan.
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o' 'Dari hasil yang telah didapatkan; pengaruh-metcde Rouie Redistribute
sada “Router yang memiliki- routing Protokol “rmemiliki “nilai “waktu
Convergerice yangbervariast.

-

Hasil pengujian imembuktikan skenario EIGRP-ISIS dengan metode
Route Redistribute memiliki waktu Convergence rata-rata 158,2 detik.
Hasil 'ini ‘adalah ‘waktu terendah dibandingkan dengan skenario
pengujian lainnya. Dalam hai ini dapat disimpuikan bahawa skenatio
EIGRP-ISIS -memiliki kinerja yang lebih baik dalarm waktu Cornvergence
yang didapat:
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BAB 6 PENUTUP

l

Pada bah ini akan dijelaskan tentang kesimpulan yang dinero!eh dari hasil
dan pembahasan dari penelitian pada bab sebelumnya. Kesimpulan yang diambil
dapat terkait _tingkat keberhasilan sebuah penelitian dan jawaban dari rumusan
masalah yang didefinisikan pada bab 1. Selanjutnya adalah dengan memberikan
saran-saran yang berfungsii sebagai _pengembangan penelitian kedepan- bagi
pembaca.
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6.1 Kesirnpuian
Kesimpulan.yang dapat diberikan pada penelitian ini.sebagai berikut:

1. Routing Protokol yang digunekan dalanm penslitian ini adalah Routing
Protokol. EIGRP;  Routing Protokol IS-IS,, dan Routing Proteko! OSPF.
Teknik. yang. digiinakan dalam_ pengiriman. dari. perbedaan . routing
Protokol pada penelitian ini adalah teknik redistribusi. Teknik
redistribusi. dapat dijalankan ‘pada setiap, protokol routing dengan
melakukan konfigurasi pada router EIGRP, 1S-iS dan OSPF.Parameter
pengujian “yang dilakukan menggunakan-Waktu Round-Trip. Dalarn
penelitian‘ini, digunakan topologi-hirarki dan dilakukan 6 skenario uji
dergan 10 kali percobaan pada cetiap skenario.

REPOSITORY.UB.AC.D |

2. "Hasil pengujian yang didapatkan pada perhitungan waktu Round-Trip
routing Protokol 1S-1S memiliki keunggulan' dibandingkan routing
Protokot EIGRP dan routing Protokol OSPF dengan-nilaiwaktu Round-
Trip:531,4 mspaca skenarioSIS<OSEF dan 555,3 s pada skenario SIS
EIGRP . Hagil iniadalah waktu terendah yang/didapat dan-hasil terendah
membuktikan-bahwa routing Protoko! tersebut lebih baik dalam waktu
Round-Trip. Hasil pengujian.yang didapatkan pada perhitungan waktu
Convergence memiliki nilai yang bervariasi pada skenario, pengujian.
Nilai terendah adaiah pada skenario EIGRP-ISIS dengan niiai rata-rata
158,2 ‘detik. Niiai terendah ini - membuktikan bahwa routing Protokoi
yang digunakanpada-EIGRP yang berkomunikasi dengan-1SIS 'dengan
metodevedistribusi memiliki keunggulan dibandingan Protokol lainnya:
Jari | hasii wyang ~didapatkan depat o disimpuikan’ -metode. . Route
Redistribute mempengaruhi perbandigan waktu pada saat vengiriman
paket -pada..Protckol, yang  memiliki algoritma -perhitungan vang
berbeda.
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6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini'sebagai berikut:

1. . Padz skenario penguiian dapat dilakukan penambahan jenis. routing
Protokol yvang lainnya.

2. Mntuk penelitian selanjutriya; diharapkan/penelitidapat menampitkan
waktu lebih-dari: 10 kali percobaan;

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
S
<
oc
(s8]

UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

93




REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

REPOSITORY.UB.AC.D |

e
<
S
<
oc
e

4 UNIVERSITAS
s

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

DAFTAR REFERENSI

Achmad, 2015. Implementasi Routing Protokol Open Shortest Path First ( Ospf )
Pada Model Topology Ring. faktor Exacta, 8(2), pn.92-99.

Athira, -M. . .Abrahami, . L... and- Sarigeetha; R.G., | 2017.. .Study- on -network
performance of,interior gateway. protokols-RIP, EIGRP..and {OSPF. 2017
International Conference On Nextgen Electronic Technologies: Silicon to
Software, ICNETS2 2017, pp.344-3438.

Bhagat, N.H., 2012 _Border Gateway Protokol — A Best Performance Protokol when
used for External Routing than Internal Routing. .Internatione! Journal of
Applied Information Systems (LIAIS) — ISSN.: 2249-0868 Foundation “of
Computer Science FCS, New York, USA, 3(2), pp.29-32.

Cockeroft, L., 2001. Understanding the protokols underlying dvnamic. routing.
[online] Tech Republic. Available at:
<https://www.techrepublic.com/articie/understanding-the-protokols-
underlying-dynamic-routing/>.

Dewannanta, D., 2007. Mengenal Software Simulator, Jaringan. Komputer GNS3.
pp.1-7.

Dey, G.K; and. Ahmed, M.M., 2015.  Performance Analysis.and .Redistribution
among RIPv2, EIGRP & OSPF Routing Protokol. pp.26—27.

Farhangi, S.,:RostamiA. and Golmoharmmadi; S;; 2012.-Performance Comparison
of . Mixed::Protokols. .Based or~EIGRP.:,. 1S-1Sand.. OSPE fai: -Real-time
Applications. Middle-East Journa! of Scientific Research, 12(11), pp.1502—
1508.

Ghoumid, K..and Ameziane, K., 2013. Parformance Analysis of Roynd-Trip Time in
Narrowband RF Networks For Remote Wireless: 5(5), pp.1-20.

Gredler, H.cand Goralski, W;,:2005. The Comiplete |15-1S /Routing-Protoko!. The
Complete IS-IS Routing Protokol. Springer:

Husen, H., Rabhmatulloh;-Av aad Sulastri;- H., 2018, Implerdentasi Kornunikasi Fuli
Duplex Menggunakan Web Socket Pada) Sistem inferrmasi RPengelolaan
Anggaran Universitas Abe,-Simetris:-Jurnal. Teknik Mesin, Elekire dan lImu
Komputer; 9(1),:pn.603-612.

Krisnawijaya, “NNK. < and' 1 Paramarths, (C.A.R,, 2016, ~Penerapan ~Jaringan
Multihoming - pada Jaringan Komputer ~Fakultas  Hukum. Jurnal HImu
Komputer, fonline] 9(1), np.23-31. Available at:
<https://ojs.unud.ac.id/index.php/jik/article/view/26772>.

Kurose, d.Fi-Nyu, K:WLR:.; Shanghai, N., Columbus; B:, New,;:San;.Y;, Hoboken; F;
Cape, A.,-Dubai, T,, Madrid, L., Munich, M, Montréal, P, .Delhi, T:,S30, M.C.;
Sydney, P, Kong, H,, Singapore;,-S., Tokyo, T., Manning, .., Snyder, C., and
Zaldivar-Garcia,-M., 2017. Computer Networking. A Top-Down Approach

94



REPOSITORY.UB.AC.ID |

Seventn Edition. [ontine] Available at:
<www.pearsened.com/permissions/.>.

|

Le,” F., Xie, G.G. and Zhang, H., 2007. Understanding route redistribution.
Proceedings - International Conferernce on Network Protokois, ICNP, pp.31—
o)

N2

Lemma, E.S., Hussain, S.A. and-Anjelo, W.W., 2009. Performance Comparison-of
EIGRP/'IS-IS and OSPF /1S-IS. Electrical Engineering, (November).
Musril, H.A., 2017. -Simulasi "Interkeneksi Antara, Autonomous System (As)

Menggunakan Border Gateway Protokol (Bgp). InfoTekJar (Jurnal Nasional
informatika dan Teknologi jJaringan), 2(1), pp-1-9.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Pratama,  I.P.A.E., 2015. Handbook - Jaringan. Komputer Teori dan._ Praktik
Berbasiskan Open Source. 2nd ed. Informatika Bandung.

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Press; C., 2004. CCNP:1: Advanced Routing 2nd Edjtion Companion Guide, [onlinel
Indianapolis, Ind. Available at:
<https://archive.org/details/ccnpladvancedrou02edunse/mode/2up>.

Saputro;, 1,,-2010. -Praktikum CCNA di Komputer Sendiri Mengguncakan GNS3.
MediaKita.

L

Sofana,i.,; 2012 Cisco CCNA &Jaringan Komputer. 1st ed. Informzatika Bandung,

Systems, 'C.,' 2012, "Redistributing Routing Protokols. ' [online]~ Available  at:
<nttps://www.cisco.com/c/en/us/support/docs/ip/erihanced-interior-
gateway-routing-protokel-eigrp/8606-radist.html#igrpneizrp> [Accessed 24
Jun:2020].

Therenoor, 5.6, 2010 Dynamic routing. protokel implementation decision
between-EIGRP,-OSPF and RIP based on technical background Lsing OPNET
modeler: 2nd “international  Conference,ron | Computer: «and ~Network
Technology, ICONT 2010, pp,191=195.

<
<
S
<
oc
(s8]

UNIVERSITAS

2
Eg!

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

95




| REPOSITORY.UB.AC.ID |

L UNIVERSITAS r
*/BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.AC.D |

<
<
S
<
oc
(s8]

UNIVERSITAS

2
£

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

e
]

LAMIPIRAN A KONFIRUGASI ROUTER DALAM GNS3

Router 1

—
D)

interfacey FastEthernat  0/0
iy addrees SI2aE.
no/l shug

exit

a0 wr

Router eigrp.100

network 12.1,1.1,0.0.0.255
no, avto-summary

exit

do/ vt

Router 2

interface, FastEthernet 0/0
iy, address di2al. B 2599554255 . 253560
no/ shut

exit

Router eigrp 100

network 12.1.1.2 0.0.0.255
no auto-summary

exit

de, Wt

interfade FastEthernet 0/1

il addresg 2 30, I 2655285 .12 5550
no shut

exit

do wr

Router 3
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interface Fasththernet ©/0

ip address 23701.1.1255.255.255.0
no shut
exit

do wr
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iy address @ 3mL. K E2N95RES. . 2 bR\l

H/ shiig

)
\'.6-:

exit

a0 wi

[a]
|2 interface FastEthernet 1/0
|
f; ip address 63.1.1.2 255.255.255.0
[ S
l‘—
!g no shut
| &
[* axit
dorwr

Router eigrp 100

=
) —
<] — network Y23 S L2 Lo 904255
b;
2 no auto-sumnary
uJ<I
= exit
S 00
:>CIJ do wr

2
£

Router ospf. 10

Routeérid r3ai3aa. B

AEo network 431,42 000010 area 1
|2
P Enit
|
5= f
| Z 80 wr
|0
|E
8
i?. Router 1sis
net 49.0003.3333.3333.3333.00
= exit
Z do. wr
L=
=
A Routen eigrphe0
o
uJ<I -
>
S 05
S0
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Ospt 10 metrie 1/ 141

rediscribute

redistribute isis metric 11 1 11

exit

ospf ;10
redistribute.eigrp. 100 subnets
redistribute: dsis: levell~l, subnets

exit
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Router 'isgis
redistribute eigrp 100

redistribute ospIi 10
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ip address 54.1.1.2 255.255.255.0
no shut
exit

do.wr

interface FastEthernst 0/1

<
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S
<
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(s8]
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iR address 434E. 1511925954255 255 60
nof' st
exit

do wr
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Router ospf 10

Router—-id 4.4.4.4

network 54.1.1.2:0.0.0.0, area 1

exit

do/ wr

Router 5

Q.

interface. FastEthernet 0/0
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itg; adldie S5 yHAGEDR, 1211 ZBISLEYED. .12 55\5Y

no shut
exit

do wr

Router ospf.:10
Roptermidy Db, 5

metwork 54l el H0n0woiOvarea i
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exit

oo wr

Router 6

interfzeoe loopbackl

ip address Sl A0l 01 255125525550

ip/ RolUter 'isis

| REPOSITORY.UB.AC.D |

exit
interface FastEthernet 0/0
ip address 76.1.1.2 255.255.255.0

ip Router isis

p4
L
= no. shut
o
u,<: interface, FastEthernet 0/1
2 e
= ipr address <o3al. 14292554255 .255 0
S0 , ,
Ip RoOtesislis
nof' skt
exit

Eé' Router 1isis
| <
jg net 49.0002.2222.2222.2222.00
| &
|© exit
5
ig do . wr
itz‘
Router 7
ebita OB{G RS IAVISYR B R O r NS B AR LW RS

ip,address. Lisd 1 01,.255: 255 25500
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